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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 
(2) dampak program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan sampah 
plastik di Desa Sidorejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pengurus (ketua, sekretaris dan bendahara), 
narasumber, serta anggota (warga belajar) yang terlibat dalam penyelenggaraan 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa 
Sidorejo. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama dalam 
melakukan penelitian dibantu oleh pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
pengumpulan data, display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi 
sumber dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan berbagai sumber/ 
narasumber dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik dilakukan dalam 
tiga tahap yaitu: perencanaan, menentukan tema pelatihan, sosialisasi, 
menentukan narasumber dan persiapan sarana dan prasarana. Pelaksanaan 
meliputi mempersiapkan materi pembelajaran, persiapan pembelajaran dan 
mempersiapkan metode dan media pembelajaran. Evaluasi yang digunakan yaitu 
evaluasi unjuk kerja (2) dampak positif penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo anatara lain 
menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai kegiatan di waktu luang, 
lebih mandiri dan lingkungan menjadi bersih, (3) Dampak negatif dari 
penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik di Desa Sidorejo sejauh ini belum ada. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu usaha sadar untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Shardlow, (dalam Isbandi 
Rukminto Adi, 2008:32) melihat bahwa  berbagai pengertian yang ada 
mengenai pemberdayaan, pada intinya membahas bagaimana individu, 
kelompok, ataupun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka 
sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan 
keinginan mereka. 
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui perbaikan 
lingkungan tempat tinggal dan pengembangan usaha ekonomi desa, serta 
beberapa kegiatan lainnya yang tujuannya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya pemberdayaan masyarakat tidak 
harus selalu membicarakan tentang kesejahteraan, tetapi dalam prosesnya 
juga perlu disisipkan nilai-nilai seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 
serta selalu berpikir kreatif dan inovatif. 
Pemberdayaan masyarakat salah satunya yaitu adalah mengenai 
pemberdayaan perempuan, dimana dalam era globalisasi yang semakin 
maju menuntut adanya perubahan besar yang berkaitan dengan 
pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan perempuan dapat menjembatani 
kesetaraan antara kaum laki-laki dan perempuan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Berbagai peran yang ada di 
masyarakat seharusnya dapat terlepas dari adanya diskriminasi, perbedaan 
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antara hak laki-laki dan perempuan. Sehingga laki-laki dan perempuan 
memiliki peluang dan kesempatan yang sama dalam mengapresiasi 
kewajiban dan hak-haknya. 
Salah satu hal yang yang menjadi hak perempuan adalah hak untuk 
bekerja. Walaupun laki-laki berkewajiban untuk mencari nafkah, tetapi 
tidak menutup kemungkinan juga sebagi perempuan untuk mencari uang 
tambahan. Mencari uang tidak harus selalu berangkat pagi pulang sore 
maupun duduk di kantor. Bekerja sekarang dapat dilakukan dimana saja, 
termasuk dapat dilakukan di rumah. Seperti yang dilakukan oleh kelompok 
perempuan di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo, melalui kelompok tersebut para perempuan memanfaatkan 
sampah plastik untuk dijadikan usaha. Seperti yang telah diketahui sampah 
saat ini menjadi masalah yang sulit untuk ditangani, terutama karena 
sampah plastik yang sulit untuk diurai jika dibuang begitu saja. Pengelola 
dan anggota dari kelompok perempuan ini mayoritas adalah terdiri dari 
ibu-ibu rumah tangga, dimana ibu rumah tangga cenderung mempunyai 
waktu yang lebih longgar dibandingkan dengan ibu-ibu yang bekerja. 
Sebagian dari perempuan khususnya ibu-ibu rumah tangga yang ada di 
Desa Sidorejo, merupakan perempuan yang kurang produktif dan berasal 
dari latar belakang ekonomi yang rendah. Hal tersebut mengakibatkan ibu-
ibu yang memiliki pendapatan dan cenderung memiliki waktu luang 
banyak, tetapi belum mempunyai kegiatan. 
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Masyarakat merupakan sekelompok orang yang mendiami suatu 
tempat, serta menetap untuk rentang waktu yang lama. Kondisi lingkungan 
suatu masyarakat akan cenderung mengikuti kebiasaan dari masyarakat itu 
sendiri. Lingkungan kumuh disebabkan oleh masyarakat sendiri yang tidak 
sadar lingkungan dan begitu juga sebaliknya, apabila masyarakat lebih 
memahami lingkungan maka keadaan tempat tinggal juga menjadi bersih. 
Pada umumnya kelompok masyarakat mengharapkan lingkungan 
tempat tinggal yang bersih, rapi, teratur dan bebas dari sampah. Kondisi 
ini tidak akan tercipta begitu saja apabila tidak diusahakan, apalagi 
mengenai sampah yang oleh sebagian orang masih enggan untuk 
mengolahnya, karena dianggap tidak berguna dan kotor. 
Menurut Cecep Dani Sucipto (2012:92) presentasi sampah plastik 
dari tahun ke tahun makin meningkat. Pada tahun 2002 diperkirakan 
mencapai hampir 9%. Misalnya kota Jakarta, dengan penduduk sebanyak 
9 juta jiwa, dan jumlah sampah per hari sekitar 5.000 ton maka jumlah 
sampah plastik yang ditimbun mencapai sekitar 400 ton. Sampah plastik 
yang banyak tersebut merupakan salah satu penyebab dari bencana banjir 
yang seringkali terjadi di Jakarta, selain itu juga sampah plastik banyak 
yang dibuang sembarangan di sungai sehingga menyebabkan sungai kotor, 
tersumbat, dan terjadi pendangkalan sungai. 
Berbagai macam sampah dihasilkan oleh kegiatan manusia atau 
masyarakat. Sampah yang dihasilkan macam-macam, mulai dari sampah 
kertas, cair, maupun plastik. Namun, sampah yang paling banyak ditemui 
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dan masih sulit penanganannya yaitu sampah plastik, karena sampah 
plastik tidak dapat diurai dengan mudah dan memerlukan penanganan 
khusus, biasanya sebagai alternatif dapat dimanfaatkan kembali dengan 
mengolahnya menjadi suatu kerajinan maupun suatu bentuk yang 
mempunyai nilai jual lainnya. 
Menurut Ella Syafputri (dalam antaranews.com : 2014) bahwa 
Produksi sampah plastik di Indonesia menduduki peringkat kedua 
penghasil sampah domestik yaitu sebesar 5,4 juta ton per tahun. Sementara 
jumlah sampah plastik tersebut merupakan 14% dari total produksi 
sampah di indonesia. Sampah plastik yang ada banyak dihasilkan oleh 
hasil kegiatan industri, karena setiap hasil dari suatu produk mayoritas 
menggunakan plastik untuk mengemas suatu produk tersebut. Produk 
tersebut dapat dilihat mulai dari bungkus detergen, bungkus makanan 
ringan, permen, dan sebagainya. 
Dari beberapa data yang telah ditemukan dapat kita ketahui bahwa 
sebenarnya pengelolaan sampah belum ditangani secara optimal oleh 
pemerintah. Kesadaran dari masyarakat sendiri untuk selalu membuang 
sampah pada tempatnya nampaknya masih rendah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya sungai-sungai yang masih kotor dan penuh dengan 
sampah,dan lagi banjir yang masih sering terjadi di kota-kota besar 
menjadi salah satu bukti dari hal tersebut. 
Seperti halnya yang terjadi di Desa Sidorejo, Kecamatan / 
Kabupaten Purworejo, khususnya sampah plastik yang ada masih belum 
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ditangani ataupun diolah sehingga lingkungan menjadi kotor dan terlihat 
tidak nyaman, dan kurang rapi. Selain hal tersebut juga banyaknya sampah 
akan menimbulkan berbagai bakteri untuk berkembangbiak, sehingga 
dapat menimbulkan berbagai penyakit. Mengatasi hal tersebut tidaklah 
mudah, perlu diusahakan penyadaran kepada masyarakat untuk mau 
menangani sampah-sampah plastik tersebut. Selain itu juga dibutuhkan 
orang-orang yang memiliki waktu cukup longgar, karena dalam membuat 
kerajinan ataupun sesuatu dari plastik ini tentunya akan membutuhkan 
ketelatenan dan keuletan dari pengolah. Salah satu yang dapat dilakukan 
yaitu melakukan pemberdayaan bagi masyarakat sekitar yang mendiami 
lingkungan tersebut. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 
Tentang Pengelolaan sampah, dalam pasal 1 ayat 5 menyatakan bahwa 
“Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan 
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah”. 
Hal tersebut dimaksudkan agar sampah dapat ditangani secara langsung 
dan tidak hanya ditumpuk-tumpuk, sehingga sampah dapat dikurangi 
secara bertahap. Selain itu juga pengelolaan sampah perlu dilakukan 
secara berkesinambungan agar tidak ada lagi sampah yang menggunung. 
Selanjutnya dalam pasal 4 menyebutkan bahwa “Pengelolaan 
sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas 
lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya”. Disebutkan 
pula dalam pasal di atas bahwa pengelolaan sampah bertujuan untuk 
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meningkatkan kesehatan masyarakat, dengan adanya lingkungan yang 
sehat dan bersih maka masyarakatnya aka lebih sehat dan berkualitas. 
Peraturan menteri dalam negeri Nomor 33 tahun 2010 Tentang 
Pedoman pengelolaan sampah, Pasal 3 Ayat 1 yang berbunyi “Pemerintah 
daerah dalam mengurangi sampah dilakukan dengan cara pembatasan 
timbulan sampah, pendauran ulang sampah, dan/atau pemanfaatan kembali 
sampah”. Dapat dilihat dalam beberapa aturan tersebut bahwa sampah 
dapat dikelola atau didaur ulang kembali sehingga dapat menjadi sumber 
daya yang dapat dimanfaatkan, dan membantu menjaga lingkungan. 
Sudah sejak lama limbah atau sampah plastik selalu menjadi 
sumber suatu masalah. Sampai pada saat ini kesadaran masyarakat untuk 
membuang sampah di tempat sampah nampaknya masih rendah, sehingga 
sampah-sampah plastik tersebut masih berserakan dan menyebabkan 
berbagai macam kerusakan lingkungan. Kelompok perempuan yang diberi 
nama Rejeki Peni ini berdiri sejak tahun 2012 dengan nama kelompok 
Rejeki Peni dengan jumlah anggota 16 orang. Hal yang melatarbelakangi 
terbentuknya kelompok ini adalah adanya rasa keprihatinan melihat 
sampah plastik yang banyak dan mengganggu, sehingga membuat 
lingkungan menjadi kotor. 
Anggota dari kelompok Rejeki Peni ini mayoritas adalah ibu 
rumag tangga, yang kegiatan sehari-harinya mengurus keluarga dan 
cenderung memiliki banyak waktu luang. Hal ini dilatarbelakngi karena 
perempuan yang hanya sebagai ibu rumah tangga di Desa Sidorejo 
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kebanyakan memiliki waktu yang luang dan belum ada kegiatan positif 
untuk mengisi kekosongan waktu tersebut. Terlebih lagi masih banyak 
ibu-ibu rumah tangga tersebut dalam keadaan ekonomi yang rendah. 
Sebagai kegiatan mengisi kekosongan waktu yang ada, para perempuan ini 
mengolah sampah plastik yang ada menjadi suatu barang yang mempunyai 
nilai ekonomis. Kegiatan yang ada meliputi mulai dari kegiatan 
mengumpulkan plastik, mengelompokkan jenis plastik dan 
memproduksinya menjadi suatu produk. Setelah adanya kegiatan ini 
diharapkan nantinya akan meningkatkan keadaan ekonomi dan 
kesejahteraan keluarga serta lingkungan menjadi lebih bersih. 
Sampah-sampah plastik yang dimanfaatkan adalah berbagai jenis 
plastik kemasan mulai dari plastik kemasan kopi, diterjen, makanan 
ringan, permen dan plastik sejenis lainnya. Sampah-sampah plastik yang 
ada nantinya akan dikumpulkan dan dikelompokkan menurut kriteria 
masing-masing jenis plastik maupun warna. Selanjutnya sampah tersebut 
akan diolah menjadi berbagai macam kerajinan tangan seperti tas, bantal 
dan berbagai macam hiasan dinding. 
Dalam rangka menciptakan masyarakat yang mandiri serta dalam 
upaya melestarikan lingkungan khususnya di wilayah Desa Sidorejo, 
kelompok perempuan ini mendaur ulang sampah-sampah plastik tersebut 
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis. 
Kelompok ibu-ibu ini melibatkan peran aktif dari masyarakat 
dengan melibatkan seluruh kalangan masyarakat yang ada di Desa 
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Sidorejo dengan memberdayakan warga masyarakat untuk mengumpulkan 
dan mengolah sampah-sampah plastik yang ada. Tujuan dari kegiatan ini 
sendiri adalah agar terciptanya lingkungan yang bersih, dan membentuk 
masyarakat yang lebih mandiri serta dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Sebagian besar orang maupun masyarakat masih jarang yang 
mau untuk mengelola sampah, hal tersebut dikarenakan kurangnya 
kreatifitas dan rendahnya rasa cinta terhadap lingkungan. Oleh karena itu 
penulis merasa tertarik untuk melkukan penelitian lebih mendalam dengan 
mengangkat judul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan 
Sampah Plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang 
ada adalah sebagai berikut: 
1. Ibu-ibu mempunyai waktu luang tetapi belum dapat memanfaatkannya 
2. Sebagian dari ibu-ibu berlatar belakang dari keluarga yang kurang 
mampu 
3. Sebagian dari ibu-ibu menganggur dan tidak memiliki penghasilan 
4. Volume sampah di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan 
pertambahan penduduk, pada tahun 2002 diperkirakan mencapai 
hampir 9% yang menyebabkan menumpuknya sampah dan 
menyebabkan lingkungan menjadi kotor. 
5. Presentasi sampah plastik dari tahun ke tahun makin meningkat 
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6. Masyarakat masih banyak yang belum mengerti tentang manfaat dari 
limbah plastik. 
7. Kesadaran dari masyarakat untuk membuang sampah tidak 
sembarangan masih rendah sehingga sampah plastik mencemari 
lingkungan. 
8. Belum adanya peran perempuan dalam pengelolaan sampah plastik. 
9. Belum ada kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luang ibu-ibu 
rumah tangga. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan banyaknya masalah yang ada, maka 
penelitian dibatasi pada pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo ? 
2. Bagaimana dampak program pemberdayaan perempuan melalui  
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendiskripsikan penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo. 
2. Mengetahui dampak program pemberdayaan perempuan melalui  
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, 
Kabupaten Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 
pengetahuan terutama bagi jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
sebagai acuan bagi para ilmuwan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah referensi kajian akademik. 
c. Sebagai bahan dokumen penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan adanya program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di Desa 
sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo. 
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b. Dapat memberikan masukan bagi pengelola agar kegiatan dapat 



















 BAB II  
LANDASAN TEORI 
A. Landasan teori 
1. Pemberdayaan Perempuan 
a. Pemberdayaan 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012:100), pemberdayaan 
merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa 
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis 
kepada daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta 
peningkatan posisi-tawar yang dimiliki. 
Menurut Kindervatter (dalam Anwar, 2007:77) mengatakan 
bahwa: 
“pemberdayaan sebagai proses pemberian kekuatan atau 
daya dalam bentuk pendidikan yang bertujuan 
membangkitkan kesadaran, pengertian dan kepekaan warga 
belajar terhadapt perkembangan sosial, ekonomi, politik 
sehingga pada akhirnya ia memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalam 
masyarakat”. 
 
Menurut Kartasasmita (dalam Anwar, 2007:1) memberdayakan 
masyarakat yaitu: 
“Upaya memperkuat unsur-unsur keberdayaan itu untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang 
berada dalam kondisi tidak mampu dengan mengandalkan 
kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan atau proses memampukan 
dan memandirikan masyarakat”. 
Pemberdayaan merupakan suatu hal atau usaha sadar untuk 
memberdayakan masyarakat, sehingga masyarakat dapat mandiri dan 
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terlepas dari kemiskinan. Menurut Anwar (2007:1) istilah keberdayaan 
dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang 
bersenyawa dengan individu-individu lainnya dalam masyarakat untuk 
membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. 
Menurut uraian beberapa pengertian mengenai pemberdayaan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan usaha sadar 
yang dilakukan, agar masyarakat dapat mengembangkan kemampuan 
individunya, sehingga dengan kemampuannya dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi keluarganya. 
b. Pemberdayaan Perempuan 
Secara istilah perempuan adalah orang atau manusia yang dapat 
menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui ; sedangkan wanita 
adalah perempuan yang telah dewasa atau kaum putri dewasa (Anwar 
2007:6). 
Menurut Jufri (dalam Anwar, 2007:6) menyatakan bahwa 
perempuan yang berpendidikan rendah cenderung berperan ganda, 
akan tetapi peningkatan pendidikan berpengaruh terhadap semakin 
banyaknya waktu untuk kegiatan produktif menjauh dari pekerjaan 
pertanian atau nelayan dan beralih kepada kerajinan tangan. 
Seperti yang dapat dilihat pada beberapa pengertian di atas, 
maka perempuan adalah seseorang yang dapat hamil, serta biasanya 
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah. Perempuan pada zaman 
sekarang tentunya berbeda dengan perempuan zaman dulu. Setelah 
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adanya emansipasi wanita yang dipelopori oleh R.A. Kartini pada 
masanya dulu, maka perempuan sekarang kedudukannya dapat 
menjadi sama dengan laki-laki. Hal tersebut dikarenakan sekarang 
perempuan juga mempunyai hak yang sama dengan laki-laki seperti 
hak untuk bersekolah maupun hak untuk bekerja. 
Menurut Aliedha (2010) pemberdayaan perempuan merupakan 
suatu usaha, proses yang bertujuan memberikan kemampuan bagi 
perempuan sehingga perempuan dapat lebih banyak berperan dalam 
masyarakat. Perempuan tidak lagi pasif dan tidak tertinggal. 
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya meningkatkan 
kemampuan perempuan dalam memperoleh akses dan kontrol terhadap 
sumber daya dalam seluruh aspek kehidupan (Kemensos, 2011:11). 
Menurut Kementerian Sosial RI (2012:13) pemberdayaan kaum wanita 
adalah aktivitas refleksi, suatu proses yang mampu diisiasikan dan 
dipertahankan hanya oleh agen atau subjek yang mencari kekuatan 
atau penentuan diri sendiri (self-determination) 
Dari beberapa pengertian mengenai pemberdayaan perempuan 
di atas dapat diketahui bahwa sesungguhnya perempuan juga berhak 
untuk memperoleh akses dan hak yang sama dengan kaum laki-laki, 
sehingga kedudukannya tidak lagi selalu tertindas. Jadi, pemberdayaan 
perempuan merupakan usaha sadar bagi perempuan untuk dapat 
berdaya sehingga hak-haknya dapat dilindungi, selain itu juga apabila 
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perempuan dapat berdaya maka diharapkan perempuan itu dapat 
mandiri dan tidak selalu bergantung kepada laki-laki atau orang lain. 
Pemberdayaan perempuan juga memiliki sedikitnya tiga aspek 
dalam pemaknaan terhadap konsep pemberdayaan wanita yaitu: a) 
Penciptaan kondisi yang mampu mengembangkan potensi wanita; b) 
penguatan potensi (modal) sosial wanita untuk meningkatkan mutu 
kehidupan mereka; dan c) pencegahan, perlindungan, serta 
pengentasan kaum wanita dari ketertindasan dan kemarginalan di 
segala  bidang (Kemensos RI, 2012:13) 
c. Tujuan Pemberdayaan 
Menurut Edi Suharto (2009:60), tujuan utama pemberdayaan 
adalah memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok 
lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal 
(misalnya persepsi mereka sendiri), maupun karena kondisi eksternal 
(misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil). Tujuan yang 
ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu 
dan masyarakat menjadi mandiri (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004:80). 
Meita Wulan Sari (2013:91) juga mengemukakan bahwa tujuan 
pemberdayaan seyogyanya didasarkan pada kebutuhan riil (real-needs) 
masyarakat dan bukan hanya sekedar kebutuhan yang dirasakan (felt-
need) 
Dari pendapat di atas mengenai tujuan dari pemberdayaan, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan proses memberi 
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kekuatan kepada masyarakat agar tidak mudah untuk ditindas serta 
selalu mejadi masyarakat yang mandiri. Selain itu juga untuk 
menghadapi tantangan global saat ini, dengan makin pesatnya ilmu 
komunikasi maupun kegiatan perekonomian yang semakin maju, 
kegiatan pemberdayaan berfungsi untuk mengimbangi keadaan 
tersebut agar masyarakat dapat menhadapi keadaan global tersebut. 
Pemberdayaan juga harus sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan 
oleh masyarakat, baik itu kebutuhan yang nyata maupun kebutuhan 
yang dirasakan oleh masyarakat tersebut. Apabila proses 
pemberdayaan tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat, 
tentunya proses tersebut tidak akan berjalan sesuai rencana dan tidak 
akan mencapai tujuan yang diharapkan. 
d. Pendekatan Pemberdayaan 
Mencapai tujuan pemberdayaan memerlukan proses dalam 
pelaksanaannya, menurut Suharto (dalam Edi Suharto, 2009:67-68) 
proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dapat dicapai melalui 
penerapan pendekatan sebagai beikut: pemungkinan, penguatan, 
perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan. 
Proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat adalah: 
1) Pemungkinan 
Proses pemungkinan adalah menciptakan suasana yang 
memungkinkan masyarakat untuk berkembang secara optimal. 
Selain itu juga dengan adanya pemberdayaan mampu untuk 
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menghapuskan masyarakat dari kelompok-kelompok tertentu 
yang dapat menghalangi tercapainya pemberdayaan, misalnya: 
mempersatukan perbedaan ras, suku dan agama. 
2) Penguatan 
Penguatan berarti memperkuat kemampuan dan pengetahuan 
yang sudah dimiliki dalam masyarakat khususnya dalam 
memecahkan berbagai masalah maupun dalam hal memenuhi 
kebutuhan. Pemberdayaan merupakan upaya mengembangkan 
kemampuan masyarakat dan mengembangkan kepercayaan diri 
masyarakat yang bertujuan agar masyarakat dapat mandiri. 
3) Perlindungan 
Perlindungan dalam pemberdayaan dimaksudkan untuk 
melindungi kelompok yang lemah agar tidak selalu tertindas 
dengan kelompok yang kuat. Adanya pemberdayaan maka 
dapat meminimalisir adanya persaingan yang tidak sehat antar 
kelompok. 
4) Penyokongan 
Penyokongan juga berarti dorongan atau memotivasi 
masyarakat agar mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas 
yang dijalaninya. Motivasi ini bertujuan untuk mendorong agar 




Pemeliharaan adalah dalam hal menjaga agar kondisi di 
masyarakat selalu kondusif dan seimbang antara pemegang 
kekuasaan dan masyarakat. Dengan adanya pemeliharaan maka 
memungkinkan setiap orang untuk memperoleh kesempatan 
dalam berusaha. 
Dari uraian mengenai pendekatan pemberdayaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses pemberdayaan dapat tercapai apabila dalam 
proses pelaksanaanya harus selalu memberikan peluang dan 
kesempatan bagi kelompok yang lemah untuk berusaha. Selanjutnya 
perlu adanya motivasi dan perlindungan agar masyarakat dapat stabil 
dan tidak mudah putus asa untuk memulai usaha. Tahap terakhir yaitu 
perlu adanya pemeliharaan agar semua yang telah berjalan dapat 
berjalan seimbang dan kesenjangan dapat diminimalisir. 
e. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Mewujudkan pemberdayaan agar dapat mencapai tujuan 
tentunya akan ada suatu proses dan tahapan-tahapan yang harus dilalui. 
Sebagaimana dengan pemberdayaan, dalam pemberdayaan juga 
memerlukan tahapan agar pemberdayaan tersebut dapat berjalan sesuai 
rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan.  
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004:83) tahapan-tahapan 
yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
“(a) tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri, (b) tahap transformasi 
kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan 
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keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di 
dalam pembangunan, (c) tahap peningkatan kemampuan 
intelektual, kecakapan-keterampilan sehingga terbentuklah 
inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
kemandirian.” 
Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam pemberdayaan 
perempuan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, dalam tahap ini pihak 
pemberdaya berusaha untuk menciptakan kondisi dan memfasilitasi 
berlangsungnya proses pemberdayaan, agar proses tersebut dapat 
berjalan secara lebih efektif dan efisien. Melalui tahap penyadaran 
maka akan dapat membuka pikiran dan merangsang pikiran 
masyarakat tentang kondisinya saat itu. Oleh karena itu, setelah 
masyarakat mengetahui kondisi yang sedang dihadapi, akan 
mendorong untuk memperbaiki kondisinya agar kedepannya menjadi 
lebih baik. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, dan 
kecakapan keterampilan. Pada tahap kedua ini akan berjalan dengan 
baik apabila tahap pertama dapat dikondisikan dengan baik. 
Masyarakat akan belajar tentang suatu keterampilan yang sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan yang dihadapi. Keadaan ini akan 
merangsang masyarakat untuk belajar keterampilan dasar yang mereka 
butuhkan, sehingga dapat membuka wawasan bagi masyarakat. Setelah 
belajar tentang suatu keterampilan baru dan mempunyai wawasan baru 
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maka setidaknya masyarakat dapat memberikan peran dan ikut 
berpartisipasi dalam proses pemberdayaan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan-
keterampilan yang diperlukan. Pada tahap terakhir ini dimaksudkan 
agar masyarakat dapat membentuk kemampuan kemandirian. 
Kemandirian terbentuk apabila masyarakat sudah dapat membentuk 
inisiatif dan menciptakan inovasi di lingkungannya. Apabila 
masyarakat sudah mencapai tahap ini maka perlu diadakan 
perlindungan dan pendampingan sehingga masyarakat dapat lebih 
berkembang dan mandiri. 
Sedangkan menurut Oda (2011), proses pemberdayaan 
perempuan mencakup kegiatan: 
“a) menemukenali masalah, hambatan dan peluang untuk 
mengembangkan perikehidupan mereka melalui Partisipatori 
Reseach Apraisal (PRA). Merencanakan kegiatan hasil 
identifikasi dengan menggunakan teknik perencanaan 
partisipatif, b) mengakses sumber daya yang tersedia (baik 
internal maupun eksternal) yang bisa mendukung kegiatan 
masyarakat, c) melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
perencanaan yang sudah ditetapkan sebelumnya, d) membangun 
dan melaksanakan sistem monitoring dan evaluasi untuk 
membantu perempuan dalam menilai perkembangan, melakukan 
perubahan kegiatan yang diperlukan dan menetapkan kegiatan 
selanjutnya.” 
 
Menurut uraian tentang tahapan pemberdayaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa tahapan pemberdayaan harus dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan. Masyarakat perlu adanya penyadaran 
untuk terlebih dahulu sebelum diberikan suatu keterampilan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Setelah tahap penyadaran berhasil 
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dilakukan maka langkah selanjutnya yaitu memberikan suatu 
keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat, yang kelak akan 
membuat masyarakat menjadi lebih mandiri. Apabila masyarakat 
sudah mandiri dan berdaya, pada tahap ini perlu diberikan 
pendampingan dan motivasi, agar masyarakat selalu mempunyai 
inovasi dan mampu mengembangkan kemandiriaannya, sehingga dapat 
memciptakan inovasi baru di lingkungan masyarakat tersebut. 
f. Penyelenggaraan Program pemberdayaan Perempuan 
Dalam penelitian ini penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan  meliputi tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
1) Perencanaan 
Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013:129) 
perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan tentang 
sasaran (objectives) yang akan dicapai, tindakan yang akan 
diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran tersebut, 
dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.  Sedangkan 
menurut Djudju Sudjana (2006: 8-9) fungsi perencanaan 
(planning) adalah kegiatan bersama orang lain dan/atau melalui 
orang lain, perorangan dan/atau kelompok, berdasarkan 
informasi yang lengkap, untuk menentukan tujuan-tujuan 
umum (goals) dan tujuan-tujuan khusus (objectives) program 
pendidikan luar sekolah, serta rangkaian dan proses kegiatan 
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untuk mencapai tujuan program. Aspek dalam perencanaan 
meliputi (a) apa yang dilakukan; (b) siapa yang harus 
melakukan; (c) kapan dilakukan; (d) di mana dilakukan; (e) 
bagaimana melakukannya; (f) apa saja yang diperlukan agar 
tercapai tujuan yang maksimal (Didin Kurniadin dan Imam 
Machali, 2013:127). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
adalah kegiatan awal yang dilakukan untuk memulai suatu 
kegiatan, dimana tahap ini meliputi menentukan tujuan, 
menentukan sasaran atau objek dan menentukan jenis kegiatan 
yang akan dilakukan. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan dalam mengadakan program terdiri dari dua 
kegiatan yaitu: penggerakan dan pengorganisasian. Menurut 
Didin Kurniadin dan Imam Machali (130:2013) 
pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan atau 
pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok 
orang atau karyawan yang dalam pelaksanaannya diberikan 
tanggung jawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sementara 
penggerakan adalah upaya untuk menggerakkan atau 
mengarahkan tenaga kerja (man power) serta mendayagunakan 
fasilitas yang ada yang dimaksud untuk melaksanakan 
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pekerjaan secara bersama (Didin Kurniadin dan Imam Machali, 
2013:131). 
Pelaksanaan merupakan kegiatan selanjutnya setelah 
adanya perencanaan, dimana pelaksanaan merupakan realisasi 
dari kegiatan perencanaan. Pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik 
meliputi pemberian keterampilan bagi ibu-ibu rumah tangga. 
3) Evaluasi 
Menurut Djuju Sudjana (2006:9-10) penilaian 
(evaluating) adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan 
menyajikan data untuk masukan dalam pengambilan keputusan 
mengenai program yang sedang dan/atau telah dilaksanakan. 
Anas Sudijono (2012:23) mengemukakan bahwa evaluasi 
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua yaitu: evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. 
a) Evaluasi formatif 
Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan di 
tengah-tengah proses belajar sedang berlangsung, 
evaluasi formatif bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik memahami materi yang telah 
disampaikan dan untuk mengetahui kesesuaian tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. 
b) Evaluasi sumatif 
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Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah 
selesainya seluruh materi atau pelajaran diberikan. 
Tujuan dari evaluasi sumatif sendiri adalah untuk 
menentukan nilai dari peserta didik setelah menempuh 
program pelajaran sesuai dengan jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi dibedakan menjadi dua yaitu evaluasi formatif dan 
evaluasi sumatif. Masing-masing mempunyai karakteristik 
tetapi fungsinya tetap sama yaitu memberikan penilaian 
kepada peserta didik dan untuk mengetahui kesesuaian dengan 
tujuan. 
4) Dampak 
Menurut Djuju Sudjana (2006:95), pengaruh (outcome) 
adalah dampak yang dialami peserta didik atau lulusan setelah 
memperoleh dukungan dari masukan lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dampak 
adalah sesuatu akibat yang ditimbulkan karena adanya suatu 
sebab, dampak tersebut dapat berupa dampak negatif maupun 
negatif. 
2. Sampah Plastik 
a. Pengertian sampah 
Sampah merupakan bahan padat buangan dari kegiatan rumah 
tangga, pasar, perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah makan, 
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industri, puingan bahan bangunan dan besi-besi tua bekas kendaraan 
bermotor (Cecep Dani Sucipto, 2012:1). 
Menurut Basriyanta (2007 : 18) sampah merupakan barang yang 
dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang oleh pemilik/pemakai 
sebelumnya, tetapi masih bisa dipakai kalau dikelola dengan prosedur 
yang benar. Pengertian lainnya mengenai sampah plastik yaitu, sampah 
yang dikategorikan sangat sulit terurai oleh proses alam (Rinrin 
Migistrine, 2007:14). 
Beberapa pengertian sampah di atas dapat disimpulkan bahwa 
sampah merupakan hasil dari kegiatan manusia mulai dari kegiatan 
rumah tangga, produksi, maupun industri yang bersifat padat, asap, 
maupun cair, tetapi sebagian masih berguna dan dapat dimanfaatkan 
kembali apabila didaur ulang kembali. Salah satu sampah yang dapat 
didaur ulang yaitu sampah plastik dimana dalam proses terurainya 
sampah plastik sangat sulit dan memerlukan penanganan yang lebih 
khusus. 
b. Jenis-jenis Sampah 
Sampah mempunyai berbagai macam jenis dan bentuk, mulai 
dari sampah cair, padat, maupun asap. Selain itu juga sampah ada yang 
dapat diuraikan, ada pula yang tidak dapat diuraikan. Menurut Cecep 
Dani Sucipto (2012:2-3) sampah berdasarkan bahan asalnya dibagi 
menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 
Jenis sampah berdasarkan bahan asalnya yaitu sebagai berikut: 
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1) Sampah organik 
Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari makhluk 
hidup seperti hewan, tumbuhan, dan manusia. Sampah organik 
biasanya dapat terurai begitu saja bila dibiarkan, jadi walaupun 
tidak menggunakan pengelolaan yang khusus maka sampah 
organik tetap dapat terurai. 
2) Sampah anorganik 
Sampah anorganik yaitu sampah yang tidak dapat mudah diurai 
dan memerlukan pengelolaan khusus agar tidak merusak 
lingkungan. Sampah anorganik dapat berupa plastik dan logam. 
Menurut Teti Suryati (2009:15) klasifikasi sampah 
dibedakan menjadi: a) sampah organik mudah membusuk, b) 
sampah organik tidak mudah membusuk, c) sampah anorganik dan, 
d) sampah berbahaya. 
Klasifikasi sampah dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Sampah organik mudah membusuk yaitu, berbgai 
macam jenis sampah yang mudah membusuk walaupun 
tidak memerlukan penanganan khusus. Biasanya jenis 
sampah ini adalah jenis sampah basah dari tumbuhan 
maupun hewan. Contoh: sisa sayuran, sisa makanan, 
kotoran hewan dan dedaunan. 
b) Sampah organik yang tidak mudah membusuk yaitu, 
jenis sampah yang dapat membusuk dengan sendirinya 
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tetapi memerlukan waktu yang cukup lama untuk 
proses pembusukannya. Contoh: kertas dan kayu. 
c) Sampah anorganik yaitu, sampah yang tidak dapat 
membusuk sendirinya atau tidak dapat diurai sendiri 
oleh bakteri, jadi untuk mengatasi sampah jenis ini 
perlu adanya penanganan khusus, atau bisa juga 
memanfaatkannya kembali menjadi barang baru yang 
mempunyai nilai guna. Contoh: karet, kaca dan besi. 
d) Sampah berbahaya yaitu, sampah yang memiliki 
beberapa bahan berbahaya yang terkandung dalam 
sampah tersebut, dan untuk proses pembuangannya 
tidak boleh dilakukan sembarangan karena akan 
menimbulkan hal berbahaya dan kerusakan bagi 
lingkungan. Contoh: paku, bekas lampu neon, batre 
bekas dan obat kadaluarsa. 
Dari jenis-jenis ampah plastik yang ada dapat disimpulkan 
bahwa sampah mempunyai dua jenis yaitu sampah organik, 
merupakan sampah yang dapat diuraikan sendiri oleh alam tanpa 
proses pengolahan khusus, dan sampah anorganik merupakan 
sampah yang sulit untuk diuraikan sendiri dan harus ada 
pengolahan secara lebih khusus. Apabila dilihat dalam penjelasan 
di atas maka plastik merupakan salah satu sampah yang tergolong 
dalam sampah anorganik. Karena sampah plastik merupakan salah 
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satu sampah yang tidak dapat diurai apabila tidak mendapat 
penanganan yang khusus. 
c. Jenis-jenis Sampah Plastik 
Sampah plastik memiliki berbagai macam jenis dan macam, 
menurut Rinrin Migistrine (2007:14-23) sampah plastik memiliki jenis 
sebagai berikut: a) RVC (Polyvinyl Chloride), b) PS Polystyrene 
(stereofoam), c) PET (PETE) Polyethylene Terephthalate, d) HDPE 
(High Density Polyethylene), e) LDPE (Low Density Polyethylene), f) 
PP (Polypropylne). 
Jenis-jenis dari plastik antara lain sebagai berikut: 
1) RVC (Polyvinyl Chloride) 
Plastik jenis ini biasanya jarang untuk didaur ulang dan di 
dalamnya memiliki kandungan bahan yang berbahaya seperti 
timbal, merkuri dan karsinogen. Contoh dari sampah plastik 
jenis ini adalah pipa, botol shampo, selang, bagian-bagian dari 
mobil dll. 
2) PS Polystyrene (stereofoam) 
Plastik yang biasa disebut stereofoam ini merupakan sampah 
plastik yang sulit untuk didaur ulang, karena di dalamnya 
tedapat bahan berbahaya stiren, dimana bahan berbahaya ini 
sekarang sudah mengkontaminasi jaringan lemak pada 
mayoritas orang. Hal tersebut dapat terjadi akibat dari 
penggunaan stereofoam yang salah, kejadian tersebut dapat kita 
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lihat pada banyaknya penjual makanan yang menggunakan 
stereofoam untuk tempat makanannya secara langsung. Contoh 
dari sampah plastik stereofoam antara lain: tempat telur, 
cangkir kopi, maupun box stereofoam yang masih sering 
dijadikan kardus-kardus untuk catering. 
3) PET (PETE) Polyethylene Terephthalate 
Sampah jenis PET ini biasanya adalah sampah plastik yang 
digunakan untuk produk sekali pakai seperti botol air mineral, 
bekas ditergen dan kemasan untuk kosmetik. Sampah jenis 
PET ini sebenarnya bukan tergolong dalam jenis sampah yang 
berbahaya, namun apabila kemasan sekali pakai tersebut 
digunakan lagi dapat berbahaya karena sampah ini memiliki 
kandungan Etilen. Salah satu contoh yang sering diketahui 
yaitu untuk kemasan air mineral, biasanya setelah air mineral 
habis masyarakat sering menggunakannya kembali untuk 
tempat minum, padahal aturan pakainya hanya sekali pakai dan 
apabila digunakan kembali zat berbahaya dapat terlarut dan 
menjadi aktif sehingga berbahaya bagi tubuh kita jika masuk 
dalam tubuh. 
4) HDPE (High Density Polyethylene) 
Sampah jenis ini juga sering didaur ulang, dengan kandungan 
berbahaya seperti etilen, Chimmasorb 81, Irganox PS 800, 
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Irganix 1076, Irganox 1010 dan BHT. Contoh jenis sampah 
plastik ini adalah botol susu, krat susu dan kantung plastik. 
5) LDPE (Low Density Polyethylene) 
Jenis sampah ini belum terlalu sering didaur ulang, contoh 
sampah ini adalah kantung plastik, selotape dan pinggiran 
popok sekali pakai. Tetapi akhir-akhir ini jenis sampah ini 
mulai sering didaur ulang khususnya sampah kantong plastik 
yang sering didaur ulang menjadi kerajinan tangan. 
6) PP (Polypropylne) 
Jenis sampah ini mengandung bahan berbahaya propilen, BHT, 
Chimmasorb 81, Irganox PS 800, Irganix 1076 dan Irganox 
1010. Contoh dari jenis sampah PP adalah berbagai macam 
tutup kemasan minuman botol, untuk penanganan daur ulang 
masih jarang dimanfaatkan. 
Berbagai uraian tentang jenis-jenis sampah plastik di atas, dalam 
peneletian ini sampah plastik yang dikelola oleh kelompok 
pemberdayaan perempuan di Desa Sidorejo kebanyakan adalah jenis 
sampah plastik PET (PETE) Polyethylene Terephthalate yang meliputi 
bekas bungkus detergen, makanan ringan dan kemasan bekas air 
minum. 
3. Pengelolaan Sampah 
Menurut Hadiwiyoto (dalam Kuncoro Sejati, 2009:13) ada 
beberapa macam penggolongan sampah. Penggolongan ini dapat 
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didasarkan atas beberapa kriteria yaitu asal, komposisi, bentuk, lokasi, 
proses terjadinya, sifat dan jenisnya. Menurut Kuncoro Sejati 
(2009:24) pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan 
untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan 
pembuangan akhir. 
Pengelolaan sampah merupakan suatu usaha yang dilakukan 
untuk mengelola sampah, mulai dari menampung, memproses dan 
membuang ataupun memusnahkan sisa dari sampah yang memang 
benar-benar sudah tidak mempunyai manfaat. Melalui pengelolaan 
sampah yang baik maka akan tercipta lingkungan yang bersih dan 
dapat meminimalisir dari adanya kerusakan lingkungan. Secara garis 
besar pengelolaan sampah meliputi kegiatan pengendalian sampah, 
pengumpulan sampah, transfer dan transpor, pengolahan dan 
pembuangan akhir (Kuncoro Sejati, 2009:24). 
Selanjutnya dalam kegiatan pengelolaan akan sangat bervariasi 
tergantung dari jenis sampah yang ada. Kegiatan lain tersebut dapat 
meliputi kegiatan pemilahan (sorting), pemanfaatan kembali (reuse), 
dan daur ulang (recycle). 
Dari beberapa pendapat dan uraian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan sampah dalam pemberdayaan perempuan adalah, 
kegiatan yang dilakukan mengenai penanganan sampah, mulai dari 
mengumpulkan sampah, menampung sampah, memilah sampah, 
kemudian memproses sampah menjadi suatu barang atau kerajinan 
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yang mempunyai nilai ekonomis.  Hasil akhir yang menjadi tujuannya 
adalah, selain perempuan menjadi berdaya dan mempunyai peran 
untuk memberdayakan perempuan lain. Hal tersebut juga dapat 
membuat lingkungan menjadi bersih, serta meminimalisir adanya 
sampah plastik yang terbuang sembarangan serta tidak termanfaatkan. 
Menurut tim penulis penebar swadaya (2008:30-31) ada 
beberapa tahapan mengenai pengelolaan sampah terpadu yaitu: cegah, 
pakai ulang (reuse), daur ulang (recycle), tangkap energi (energy 
recovery) dan buang (dispostal). 
Tahapan-tahapan pengelolaan sampah terpadu adalah sebagai 
berikut: 
a. Cegah 
Tahapan mencegah yang dimaksud adalah, meminimalisir 
jumlah barang yang digunakan. Tindakan ini meliputi dari 
pengurangan dalam jumlah dan pencegahan menggunakan 
barang-barang yang nantinya akan menjadi samapah, barang-
barang yang mengandung bahan kimia berbahaya serta barang-
barang yang tidak mudah untuk diurai. Sebagai contoh yaitu 
pengurangan pemakaian kantong plastik, baik untuk berbelanja 
maupun untuk kemasan suatu produk. 
b. Pakai ulang (reuse) 
Pada tahapan pakai ulang ini, disarankan agar barang yang 
dimiliki diperpanjang masa pemakaiannya. Diperpanjang 
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pemakaiannya dapat dengan menjaga dan merawat barang 
tersebut agar tidak mudah rusak, apabila barang sudah rusak 
bisa dimanfaatkan kembali dengan mengolah barang tersebut 
menjadi sesuatu yang lebih berguna. Sebagai contoh yaitu, 
baskom plastik yang sudah rusak dan bocor, sebagai langkah 
untuk pengelolaan sampah terpadu bisa saja dimanfaatkan 
kembali dengan dijadikan pot untuk tanaman hias di teras 
rumah. 
c. Daur ulang (recycle) 
Tahap daur ulang hampir sama dengan tahap pakai ulang, 
hanya saja jika tahap pakai ulang dapat dimanfaatkan langsung 
menjadi sesuatu media yang lain, sedangkan tahap daur ulang 
yaitu membuat barang bekas pakai tersebut untuk dijadikan 
barang baru. Contohnya yaitu botol bekas air mineral, dapat 
dijadikan menjadi barang baru dengan mengolahnya menjadi 
suatu kerajinan tangan yang berguna untuk mempercantik 
ruangan. 
d. Tangkap energi (energy recovery) 
Tahapan tangkap energi adalah upaya yang dapat diterapkan 
sebelum atau sesudah proses membuang sampah. Pada akhir-
akhir ini yang sering dimanfaatkan yaitu sampah-sampah 
organik atau sayuran busuk, daun-daunan busuk ataupun 
buaha-buahan busuk. Melalui sampah-sampah organik tersebut 
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dapat dimanfaatkan menjadi pupuk kompos yang nantinya akan 
baik untuk kegiatan pertanian. 
e. Buang (dispostal) 
Setelah melalui dan mengusahakan keempat tahapan di atas, 
tahap buang ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan 
apabila sampah memang sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi. 
Pembuangan sampahpun sebaiknya dilakukan dengan aman 
serta membuang ditempat yang sudah disediakan, tidak dengan 
membuang sembarang seperti di sungai, parit maupun saluran 
air. 
Dari beberapa tahapan mengenai pengelolaan sampah terpadu 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum dibuang begitu saja, 
sampah sebaiknya dimanfaatkan secara optimal terlebih dahulu. Bisa 
menggunakan barang bekas menjadi media lain ataupun membuat 
sesuatu yang baru dengan barang bekas. Setelah barang memang bena-
benar rusak dan tidak dapat dapat dimanfaatkan lagi, barulah sampah 
tersebut dibuang, namun pembuangan juga harus dilakukan secara 
aman dan mengikuti aturan, tidak boleh membuang sampah 
sembarangan agar tidak menimbulkan masalah lingkungan yang lain. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian 
ini  adalah  penelitian  yang dilakukan Aliedha Noorrafisa Putri (2010) 
tentang Partisipasi Perempuan dalam Pengelolaan Sampah melalui 
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“Bengkel Kerja Kesehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat”. Damapak 
partisipasi perempuan dalam pengelolaan sampah rumah tangga masing-
masing mulai dirasakan setelah mereka aktif berpartisipasi pada kegiatan 
BKKLBM. Perempuan Dusun Badegan berpartisipasi dengan baik sebagai 
pengelola maupun anggota. Dampak dari partisipasi selain peningkatan 
kualitas perempuan melalui penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan 
oleh BKKLBM juga menjadi salah satu upaya untuk mempersatukan 
persaudaraan antara saudara masyarakat. 
Selain dampak dalam hubungan sosial antar warga, BKKLBM juga 
berdampak pada kesehatan lingkungan di Dusun Badeganserta 
perkembangan Dusun Badegan. Dalam hal kesehatan lingkungan, 
tumpukan sampah liar di sudut-sudut dusun dapat berkurang secara drastis 
sejak banyaknya masyarakat yang tertarik dan sejalan dengan ide 
BKKLBM. 
Bagi pertumbuhan pedukuhan, BKKLBM sangat berperan 
mempromosikan Dusun Badegan, baik di lingkup nasional maupun 
internasional. Partisipasi perempuan Dusun Badegan dalam pengelolaan 
sampah rumah tangga terbilang cukup bagus. Partisipasi tersebut tidak 
akan terwujud tanpa adanya peranan BKKLBM dalam memberdayakan 
perempuan dan pengelolaan lingkungan. 
C. Kerangka Berpikir 
Sampah merupakan hal yang terlihat kecil, tetapi dalam 
kenyataannya sampah juga merupakan sumber dari berbagai masalah, 
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mulai dari masalah pencemaran lingkungan, penyebab utama terjadinya 
bencana banjir, serta tempat pembuangan yang seringkali tidak dikelola 
dengan baik sehingga menimbulkan berbagai masalah dan carut marut di 
tempat pembuangan akhir. Berbagai macam masalah yang disebabkan 
oleh sampah tersebut juga pada umumnya disebabkan dari jenis sampah 
plastik, dimana sampah plastik seperti yang diketahui merupakan sampah 
yang sulit untuk dikelola dan tidak mudah untuk diurai jika didiamkan 
begitu saja. Dari berbagai macam sampah plastik yang ada pada umumnya 
mengandung zat berbahaya yang bagi sebagian orang awam tidak 
menyadari dan kurang memperhatikan hal tersebut. Misalnya saja seperti 
minuman  kemasan botol atau yang disebut kemasan PET, bagi 
masyarakat pada umumnya terutama masyarakat desa, botol bekas ini 
sering digunakan kembali untuk tempat air, padahal anjurannya hal 
tersebut tidak diperbolehkan. Oleh sebab itu untuk meminimalisir hal 
tersebut sampah plastik dapat dimanfaatkan kembali dengan mengolahnya 
menjadi suatu kerajinan tangan. 
Salah satu wujud nyata dari penerapan Pendidikan Luar Sekolah, 
maka dibentuklah kelompok Rejeki Peni, dimana kelompok ini mengelola 
dan mengolah sampah khususnya sampah plastik menjadi sesuatu yang 
bermanfaat dan mempunyai nilai ekonomis. Sehingga dengan hal tersebut 
dapat mengurangi sampah plastik yang dibuang sia-sia, selain itu juga 
dapat menjadikan sumber penghasilan sampingan yang dapat membantu 
kebutuhan rumah tangga, lingkunganpun mejnadi lebih bersih serta 
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mengurangi resiko adanya bencana alam banjir yang sering terjadi ketika 














Gambar 1. Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo ? 
a. Bagaiman perencanaan penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo? 
Masih banyak sampah plastik yang 
belum dikelola dan banyaknya waktu 
luang yang dimiliki ibu rumah tangga 
Penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik 
Sampah plastik di Desa Sidorejo sudah 
dimanfaatkan dan ibu rumah tangga 
mempunyai kegiatan di waktu luang 









b. Bagimana pelaksanaan penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo? 
c. Bagaimana evaluasi penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo? 
d. Apa saja hasil dari kegiatan pengelolaan sampah plastik? 
2. Bagaimana dampak program pemberdayaan perempuan melalui  
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, 
Kabupaten Purworejo ? 
a. Bagaiamana dampak positif adanya program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo ? 
b. Bagaiamana dampak negatif adanya program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, 










A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, serta menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut 
Deddy Mulyana (2008:150) metode penelitian kualitatif dibedakan dengan 
metode penelitian kuantitatif dalam arti metode penelitian kualitatif tidak 
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau 
metode statistik. Selain itu juga menurut Emzir (2010:174) laporan 
berdasarkan metode kualitatif mencakup masalah deskripsi murni tentang 
program dan atau pengalaman orang di lingkungan peneliti. Melihat dua 
pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu metode yang tidak menggunakan unsur angka dan 
menggunakan pengalaman dari peneliti selama di lingkungan penelitian 
kemudian mendiskripsikannya secara murni. 
Menurut Deddy Mulyana (2008:150) penelitian kualitatif bertujuan 
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis 
kualitas-kualitasnya, alih-alih mengubahnya menjadi entitas-entitas 
kuantitatif. Penelitian deskriptif sendiri menurut Cholid Narbuko dan Abu 
Achmadi (2013:44) yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual 
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mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi (cholid Narbuko dan Abu 
Achmadi, 2013:44). 
Menurut  penjelasan tentang penelitian kualitatif dan penelitian 
deskriptif di atas, maka peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kulatitatif, karena dalam penelitian ini gejala-gejala dan hasil 
pengamatan penelitian perlu adanya deskripsi murni dari, pengamatan 
yang telah dilakukan oleh peneliti. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, 
Kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih tempat 
penelitian ini adalaah sebagai berikut: 
a. Tempat penelitian mudah dijangkau sehingga memungkinkan 
lancarnya pelaksanaan penelitian. 
b. Kelompok Rejeki Peni merupakan salah satu kelompok 
Pemberdayaan Perempuan yang memanfaatkan sampah sebagai 
upaya pemberdayaan bagi perempuan. 
c. Keterbukaan dari pihak pengelola atau pengurus kelompok Rejeki 
Peni sehingga memungkinkan lancarnya peniliti dalam 





2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dalam mengumpulkan data dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai dengan bulan April. Dalam proses penelitian peniliti ikut 
langsung dan membaur dengan kegiatan dan agenda yang diadakan di 
lapangan, sehingga denga begitu dapat menjalin keakraban antara 
peniliti dan subyek penelitian. Pelaksanaan pengumpulan data 
dilakukan di Kelompok Rejeki Peni, Desa Sidorejo Purworejo. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang diteliti dalam penelitian ini meliputi pengelola atau 
pengurus, narasumber, anggota kelompok Rejeki Peni dan warga Desa 
Sidorejo. Informasi yang digali untuk para pengelola atau pengurus 
kelompok yaitu mencari tahu informasi tentang penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik. 
Narasumber memberikan infromasi tentang persiapan proses pelatihan. 
Informasi yang akan digali dari anggota kelompok, yaitu berupa tanggapan 
adanya kelompok ini dan manfaat yang didapat dan dampak dari adanya 
kelompok pengelolaan sampah ini. Sedangkan warga sekitar memberikan 
informasi berupa dampak dan manfaat bagi lingkungan sekitar. 
Objek dari penelitian ini adalah pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik. Cara seorang perempuan dapat berdaya, 
melalui kelompok pengelolaan sampah yang ada di Desa Sidorejo, 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi partisipan, wawancara terpimpin, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 
gejala-gejala yang diselidiki (Cholid Narbuko dan Abu 
Achmadi 2013:70). Dalam penelitian ini perlu adanya sebuah 
observasi untuk mengetahui lebih jelas masalah di lapangan 
yang ada. Teknik pengumpulan data melalui observasi 
bertujuan untuk memperoleh data atau informasi agar lebih 
lengkap dan rinci dalam menggali informasi tentang 
penyelenggaraan. Penyelenggaraan meliputi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksaaan dan evaluasi program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di desa 
Sidorejo sebagai usaha pemberdayaan perempuan. Penelitian 
baik berupa fisik maupun non fisik, dan dengan metode 
observasi untuk mengetahui lebih nyata keadaan yang ada di 
lapangan. 
2. Wawancara 
Menurut Deddy Mulyana (2008:180) wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tersebut. Berdasarkan dua pengertian wawancara menurut ahli 
di atas, bahwa wawancara adalah suatu kegiatan tanya-jawab 
antara pemberi informasi dan pencari informasi. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara 
terpimpin untuk dapat mengetahui informasi lebih banyak. 
Wawancara terpimpin adalah merupakan kombinasi antara 
wawancara bebas dan terpimpin (Cholid Narbuko dan Abu 
Achmadi, 2013:85). Jadi pewawancara hanya membuat pokok-
pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi wawancara, oleh 
sebab itu pewawancara harus pandai mengarahkan 
terwanwancara apabila proses wawancara nantinya akan 
menyimpang dari pokok bahasan. Wawancara dilakukan 
kepada pengelola atau pengurus, narasumber, anggota maupun 
warga masyarakat lingkungan sekitar. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, maka peneliti dapat menggali data 
sebanyak mungkin tentang data yang terkait dengan 
penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik di desa Sidorejo, penyelenggaraan 
meliputi dari kegiatan perencanaan, pelaksaaan dan evaluasi 
program pemberdayaan perempuan. Data tersebut meliputi 
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kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hasil dari 
kegiatan dan dampak dari adanya program tersebut. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dokumen, 
menurut Bodgan dan Lincoln (dalam Lexy J. Moleong 
(2011:216-217) dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun 
film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 
permintaan seorang penyidik. Dalam penelitian ini dibutuhkan 
teknik pengumpulan data berupa dokumen bertujuan untuk 
melengkapi data dan hasil dari penelitian agar lebih 
meyakinkan. Melalui dokumentasi maka peneliti dapat 
menyimpan data yang sudah berlalu, dan tidak dapat diulangi 
lagi. Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 
memperoleh data tentang penyelenggaraan program 
pemberdayaan permpuan melalui pengelolaan sampah plastik. 
Data tersebut dapat berupa gambar maupun dokumen. 
Berdasarkan 3 metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, 







Tabel 1. Metode Pengumpulan Data 












































E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis sendiri, seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:305) dalam penelitian kualitatif, yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.  
Instrumen dalam penelitian ini juga didukung dengan panduan wawancara, 
panduan observasi dan panduan dokumentasi. Panduan wawancara 
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digunakan untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan program, 
pelaksanaan program, evaluasi program dan dampak program. Pedoman 
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang penyelenggaraan 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik, 
kondisi fisik yang berupa ruang pelaksanaan, dan sarana. Panduan 
dokumentasi dapat melengkapi data baik dari jenis data tertulis mapun 
dokumen mengenai penyelenggaraan pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data yaitu menggunakan 
triangulasi. Lexy J. Moleong (2012:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Sugiyono (2012: 373-374) membedakan tiga macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, teknik dan 
waktu. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
dengan menanyakan pertanyaan yang sama kepada beberapa sumber yang 
berbeda, antara pengurus, anggota dan masyarakat pada program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik. Tujuan 
dari triangulasi adalah untuk membandingkan informasi tentang hal yang 
sama, yang diperoleh dari pihak yang berbeda agar kepercayaan data dapat 
terjaminan serta menghindari subyektivitas dari peneliti serta untuk 
crosschek data antar subyek penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 
Penelitian yang dilakukan memerlukan suatu analisis data untuk 
menjabarkan dan menerangkan dari tujuan penelitian, Sugiyono 
(2012:335) menyatakan bahwa: 
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.” 
Sugiyono (2012: 91) menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis data 
akualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data 
tersebut meliputi: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Data yang sudah diperoleh di lapangan melalui berbagai sumber akan 
banyak dan rumit. Oleh sebab itu sebagai peneliti perlu untuk 
menganalisis data melalui reduksi data. Mereduksi data ini berarti 
memfokuskan hal-hal ke yang lebih penting dan fokus sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas. Setelah data di reduksi maka 
akan dapat mempermudah untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Penyajian data (Data display) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif menyajikan data berarti 
menghubungkan antar kategori atau memberikan uraian singkat. 
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Dengan menyajikan data maka peneliti dapat memahami apa yang 
terjadi kemudian merencanakan kegiatan atau merencanakan kerja 
selanjutnya. 
3. Conclusion drawing / verification 
Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Penarikan kesimpulan disini masih bersifat sementara dan dapat 
berubah bila nantinya tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat. Namun 
sebaliknya apabila bukti-bukti yang didapat dapat mendukung 
kesimpulan sebelumnya setelah peniliti terjun ke lapangan, maka 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kelompok Pemberdayaan Perempuan Rejeki Peni 
1. Sejarah Berdirinya Kelompok Rejeki Peni 
Seiring dengan perkembangan zaman dan kesadaran masyarakat 
tentang kepedulian lingkungan, telah banyak berbagai kelompok 
perempuan yang berdiri untuk mengelola dan mengolah sampah. 
Sampah disini khususnya adalah sampah plastik, menjadi suatu barang 
yang lebih bermanfaat dan mempunyai nilai ekonomis. 
Salah satu kelompok perempuan yang bergerak dan mengelola 
sampah plastik adalah Kelompok Rejeki Peni yang terdapat di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo. Kelompok ini 
berdiri sekitar 3 tahun lalu pada tahun 2011 yang beranggotakan 
perempuan yang mayoritas adalah ibu rumah tangga. Kelompok ini 
telah melakukan pengelolaan sampah plastik dari berbagai macam 
bungkus seperti: bungkus makanan ringan, kopi, detergen, minyak dan 
masih banyak yang lain. 
Telah banyak produk yang dihasilkan oleh kelompok perempuan 
ini, mulai dari aksesoris, bantal, tas belanja maupun jenis tas-tas yang 
lain. Sementara untuk pemasaran dari produk yang dihasilkan sudah 
menembus luar Kabupaten Purworejo, seperti daerah Bandung, Bogor 
dan Tangerang. Kelompok Rejeki Peni mempunyai beberapa kegiatan 
yang rutin dilaksanakan, antara lain yaitu pertemuan rutin bagi 
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pengurus, pertemuan rutin ini dilakukan untuk agenda silahturahmi 
dan mempererat hubungan antar pengurus. Kegiatan rutin lainnya yaitu 
pelatihan rutin untuk belajar bersama dengan anggota lain, untuk 
menciptakan produk-produk baru agar kemampuan semakin 
berkembang dan produk olahanpun menjadi lebih bervariasi. Belajar 
menjahit bersama untuk melengkapi ketrampilan anggota kelompok. 
Kelompok Rejeki Peni juga sering mengirimkan perwakilan dari 
anggota kelompoknya untuk mengikuti lomba ibu-ibu kreatif setiap 
ada acara perlombaan. 
Kelompok Rejeki Peni berdiri pada tahun 2012, yang 
diprakarsai oleh Ibu Tetra, beliau seorang wanita yang aktif dalam 
kegiatan kemasyarakatan baik ditingkat dusun maupun desa, sehari-
harinya Ibu Tetra ini berprofesi sebagai seorang penjahit. Mulanya ide 
ini terbentuk oleh pemikiran Ibu Tetra yang khawatir dengan keadaan 
lingkungan yang kotor dan banyaknya sampah plastik yang terbuang 
berserakan sehingga tidak sedap dipandang mata dan menimbulkan 
berbagai macam masalah lingkungan. Keadaan tersebut membuat 
prihatin sehingga pada suatu saat ada program kegiatan musyawaraah 
terbuka antar desa di Kecamatan Purworejo, dan yang berhasil 
mempertahankan pendapat dan programnya, maka program tersebut 
akan mendapat dana bantuan dari pemerintah. Selama kelompok 
Rejeki Peni berdiri, telah banyak kegiatan yang dilakukan, mulai dari 
pelatihan membuat kerajinan dari plastik bersama sampai mengikuti 
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berbagai lomba yang bertemakan limbah. Selain itu juga kelompok 
Rejeki Peni telah menerima proyek untuk membuat souvenir apabila 
akan diadakan workshop dan seminar. 
Kelompok Rejeki Peni dipilih sebagai nama kelompok 
dikarenakan pada awal mula berdiri, kelompok ini mendapatkan 
pengetahuan di bawah naungan kelompok pengelolaan sampah plastik 
yang sudah lebih dahulu dibentuk yaitu kelompok Edi Peni. 
2. Letak Geografis Desa Sidorejo 
Kelompok Rejeki Peni merupakan salah satu kelompok non 
formal yang ada di Desa Sidorejo, khususnya menggerakkan para 
perempuan sebagai upaya untuk memberdayakan para perempuan agar 
memliki kegiatan yang positif. Adapun batas-batas wilayahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Desa Sidomulyo 
b. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Desa Jelok 
c. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Desa Cangkrep 
Lor 
d. Sebelah Barat berbatasan langsung dengan Desa Tambakrejo 
3. Tujuan Kelompok Rejeki Peni 
Tujuan awal dibentuknya kelompok Rejeki Peni adalah untuk 
memanfaatkan dan mengelola sampah plastik di Desa Sidorejo agar 
meminimalisir adanya sampah plastik yang terbuang sia-sia, selain itu 
juga untuk memberikan kegiatan bagi perempuan khususnya ibu-ibu 
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rumah tangga masyarakat Desa Sidorejo agar lebih berdaya dan 
memiliki penghasilan tambahan. 
4. Syarat Penerimaan Keanggotaan Kelompok Rejeki Peni 
Penerimaan keanggotaan dalam kelompok Rejeki Peni tidak 
memerlukan syarat khusus, hanya saja orang tersebut dapat menjaga 
komitmen dan perjanjian yang telah disepakati bersama. Komitmen 
dan perjanjian yang dimaksud adalah bahwa setelah menjadi anggota 
kelompok anggota harus selalu mengingat kelompok yang sudah 
memberikannya ilmu. Seperti selalu menjaga nama baik kelompok, 
dan juga menyisihkan secara suka rela penghasilan yang didapat dari 




























Gambar 2. Struktur Organisasi Kelompok Rejeki Peni 
6. Fasilitas Kelompok Rejeki Peni 
Fasilitas yang dimiliki oleh Kelompok Rejeki Peni dapat dilihat 















1. Eni Sutrisni 5. Nurul Azifah 9. Ninik Mulyani 
2. Dwi Cahyati 6. Sutanti  10. Latifah 




Tabel 2. Data fasilitas Kelompok Rejeki Peni 
No. Kategori fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Mesin jahit 5 Mesin jahit ini 
digunakan untuk tahap 
akhir pembuatan produk, 
seperti menjahit bagian 
dalam tas maupun 
menyatukan antara pola 
satu dengan yang 
lainnya. 
2. Ruang belajar 2 
ruangan 
Ruangan ini terdiri dari 2 
ruangan yaitu satu untuk 
ruangan menjahit dan 
yang satunya lagi untuk 
mengolah produk seperti 
membuat pola dan 
menggunting-gunting 
plastik yang memerlukan 
ruang sedikit lebih lebar. 
3. Ruang pengumpulan 
sampah-sampah 
plastik 
1 Ruang pengumpulan 
sampah ini sebenarnya 
menjadi satu dengan 
rumah salah satu anggota 
kelompok Rejeki Peni, 
karena untuk kegiatan ini 
belum ada gedung 
khusus untuk kelompok, 
sehingga salah satu 






Kelompok Rejeki Peni merupakan salah satu kelompok hasil 
dari bentukan PNPM tingkat kecamatan di Kecamatan Purworejo, 
sumber dana awalnya berasal dari pemerintah yaitu sisa hasil kegiatan 
pelatihan yang pernah diadakan oleh PNPM. 
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Selain memperoleh dana dari PNPM, kelompok Rejeki Peni 
memperoleh pemasukan juga dari hasil produk yang telah dibuat oleh 
anggota yang laku terjual. Setiap anggota yang berhasil membuat 
produk dan dapat menjualnya, diwajibkan mengisi infaq atau kas 
secara sukarela kepada kelompok, yang nantinya uang kas itu akan 
digunakan lagi untuk membeli keperluan kelompok dan digunakan 
secara bersama. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti didapatkan data bahwa penyelenggaraan 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo 
meliputi tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik juga telah menghasilkan beberapa produk andalan untuk 
dipasarkan kepada konsumen. Berikut ini akan diuraikan mengenai 
latar belakang serta tahapan-tahapan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik. 
a. Latar Belakang Penyelenggaraan Program Pemberdayaan 
Perempuan melalui  Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Kelompok Rejeki Peni merupakan salah satu program 
pemberdayaan perempuan binaan dari pemerintah, meskipun 
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pembentukannya hasil dari gagasan masyarakat sendiri. Perempuan 
dalam kelompok ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai 
banyak waktu luang tetapi belum terisi dengan kegiatan yang 
produktif. Anggota maupun pengurus tidak tidak direkrut secara 
ketat, hanya bagi ibu-ibu yang berkenan untuk mengikuti program 
ini dapat langsung bergabung. Selanjutnya perempuan yang sudah 
bergabung dengan Kelompok Rejeki Peni akan diberikan 
keterampilan agar dapat lebih produktif serta mandiri. 
Ibu-ibu rumah tangga perlu diberikan wadah dan kegiatan 
agar mereka dapat lebih mandiri dan produktif, dibandingkan 
hanya menggosip dan kumpul-kumpul tidak jelas. Seiring dengan 
bertambahnya wawasan dan keterampilan ibu-ibu, maka mereka 
dapat lebih mandiri dan tidak tergandung dengan para suami. 
Berdasarkan keterangan yang diperoleh oleh peneliti, Ibu “Tt” 
menyatakan bahwa awalnya  kekawatiran muncul karena 
banyaknya sampah plastik yang ada. Kemudian kegiatan ibu-ibu 
yang kebanyakan adalah ibu rumah tangga hanya berkumpul dan 
menggosip terkadang kurang enak dipandang. 
“Sebenarnya awalnya saya tu risih mbak kalo liat ibu-ibu 
pada ngumpul cuma nggosip dan ngomongin orang. Terus 
saya ada ide tu liat setelah liat sampah plastik yang banyak 
dan cuma ngotorin lingkungan, paling kalo nggak dibakar 
yuk sudah. Kemudian saya mikir lagi, dulu teman saya ada 
yang bikin kerajinan dari plastik, trus aku mikir mbak, apa 
sampah ini tak manfaatin trus ngajak ibu-ibu ya? Jadi 





Permasalahan bagi kaum perempuan khususnya ibu-ibu 
rumah tangga ini sebenarnya tidak ada untungnya, maka dengan 
mengadakan kegiatan keterampilan para perempuan mendapatkan 
keuntungan yang lebih banyak, selain masih bisa bersosialisasi 
dengan warga yang lain juga mendapat ilmu keterampilan baru dan 
pendapatan tambahan pastinya. Hal ini diungkapkan oleh Ibu 
“NM” selaku anggota kelompok yaitu sebagai berikut: 
“Iya mbak, dulunya tu aku cuma jadi pembantu istilahnya 
di rumah, cuma nyuci, ngepel, masak. Paling-paling keluar 
ntar ketemu tetangga cuma nggosip, nggak ada untungnya, 
ntar kalo salah ngomong malah kita yang gantian jadi 
bahan gosip, aduuh kadang jadi males serba salah, mau 
kerja juga cuma lulusan SMP mbak.” (CW 10, 18/3/2015) 
 
Pernyataan lain yang menyatakan pentingnya kegiatan 
untuk ibu-ibu juga disampaikan oleh Ibu “NA” selaku anggota 
kelompok. 
“Kegiatan bapak-bapak aja banyak, masak ibu-ibu cuma 
umpetan di rumah. Kalo kita punya keterampilan kan 
lumayan, bisa buat-buat apa gitu yang bisa dijual, ntar 
uangnya bisa buat sangu anak, jadi tidak ketergantungan 
banget sama suami.” (CL 6, 13/3/2015) 
 
Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa kaum perempuan juga 
berhak untuk melakukan kegiatan lain selain urusan rumah. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang melatarbelakangi berdirinya 
kelompok Rejeki Peni adalah, sadar lingkungan dari masyarakat 
dan yang paling pokok yaitu untuk mengisi kekosongan waktu dari 
para perempuan agar lebih berdaya dan mandiri. 
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b. Perencanaan Penyelenggaraan Program Pemberdayaan 
Perempuan melalui  Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah plastik di Desa Sidorejo merupakan salah satu program 
yang berhasil dibentuk oleh inisiatif warga Desa Sidorejo, dimana 
program ini diprakarsai oleh Ibu “Tt” selaku ketua Kelompok 
Rejeki Peni. Ibu “Tt” bersama-sama warga baik yang menjadi 
pengurus maupun anggota Kelompok Rejeki Peni merancang 
program tersebut. Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan perlu 
diadakn perencanaan agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Perencanaan diawali dengan penentuan tema oleh pengurus, 
selanjutnya mensosialisasikan kepada masyarakat di masing-
masing rukun warga (RW), setelah disosialisasikan ibu-ibu akan 
mengemukakan pendapatnya tentang pelatihan apa yang ingin 
dilakukan. Kemudian yang terakhir pengurus menentukan 
narasumber untuk mengisi pelatihan dan mempersiapkan sarana 
dan prasarana yang diperlukan untuk pelaksanaan pelatihan. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan oleh Ibu “Tt” selaku ketua 
Kelompok Rejeki Peni bahwa: 
“awalnya tu gini mbak, kita pengurus mendiskusikan dulu 
tentang tema pelatihan, setelah temanya sudah ditentukan 
biasanya pengurus akan mensosialisasikaanya ke kumpulan 
ibu-ibu, mulai dari RW 1 samapi RW 4, nah setelah sudah 
disosialisasikan ibu-ibu biasanya memberikan pendapatnya 
gitu mbak, ada yang pengen latihan manfaatin plastik 
kresek ada yang botol bekas, macem-macem lah, tapi ntar 
trus voting yang paling banyak disetujui dan yang terakhir 
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menentukan narasumber yang mau dipake.” (CL 4, 10/3/ 
2015) 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu “SS” selaku pengurus 
kelompok yang menyatakan bahwa: 
“kalo perencenaan biasanya emang manut ibu-ibunya 
mbak, nanti pengurus yang nyariin narasumber, setelah itu 
paling persiapan alat dan bahan yang mau digunakan 
pelatihan, ya kayak sarprasnya gitu lah mbak.” (CW 5, 
10/3/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pada tahap perencanaan meliputi: penentuan tema oleh 
pengurus kelompok, sosialisasi, penentuan narasumber dan 
persiapan sarana dan prasarana. Pertama pengurus berdiskusi dan 
menentukan tema dari pelatihan. Tema yang dimaksud adalah 
tentang jenis sampah plastik yang akan digunakan, dari sampah 
bekas kantong kresek, botol minuman maupun kemasan dari kopi, 
snak atau bekas bungkus detergen. 
Kedua yaitu sosialisasi ini dilakukan melalui PKK di tiap-
tiap rukun warga (RW), dengan sosialisasi maka perempuan yang 
khususnya ibu-ibu akan lebih tertarik dan lebih mengapresiasi. 
Melalui kegiatan sosialisasi juga dapat memberikan informasi 
sebelumnya sehingga warga belajar yang mengikuti pelatihan akan 
semakin banyak. Ketiga yaitu menentukan narasumber, 
narasumber dipilih dengan melihat minat yang dikehendaki oleh 
warga belajar, berlatih dengan narasumber yang sudah 
berpengalaman akan memberikan motivasi tersendiri bagi warga 
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belajar. Menggunakan pengalaman yang dimiliki oleh narasumber 
maka kegiatan pelatihan membuat lebih jelas dan paham tentang 
materi yang diberikan. 
Keempat yaitu persiapan sarana dan prasarana, sarana 
prasarana yang mendukung maka dapat memberikan suasana 
belajar yang lebih kondusif. Sarana dan prasaran yang dibutuhkan 
berkaitan dengan gedung yang akan dipakai tempat pelatihan dan 
alat serta bahan yang dibutuhkan untuk proses pelatihan. Gedung 
untuk tempat pelatihan merupakan gedung bekas SD Negeri 2 
Sidorejo yang sudah tidak terpakai.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
dalam proses penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo yaitu, 
penetuan tema pelatihan oleh pengurus, sosialisasi kepada warga 
belajar, menentukan narasumber dan yang terakhir yaitu persiapan 
sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pelatihan. 
c. Pelaksanaan Penyelenggaraan Program Pemberdayaan 
Perempuan melalui  Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Setelah pemaparan hasil penelitian tentang latar belakang 
dan perencanaan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik, selanjutnya akan dibahas secara rinci 
mengenai pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik. Pelaksanaan program ini dilakukan 
setelah tahap persiapan selelsai dilakukan oleh pungurus kelompok 
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dan dana yang diajukan dari pemerintah turun. Berikut ini akan 
diuraikan mengenai  komponen-komponen dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik. 
1) Materi pembelajaran 
Pelaksanaan program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik menggunakan materi 
pembelajaran yang telah disususn oleh pengurus. 
Narasumber lebih banyak memberikan praktek daripada 
ceramah, karena pesertanya sudah ibu-ibu maka apabila 
ceramah akan sangat membosankan. Terlebih lagi program 
ini menekankan pada keterampilan tangan jadi lebih banyak 
praktek. Walaupun sebelumnya pernah diadakan demo 
pelatihan tentang cara mengolah sampah plastik, tetapi 
materi ini perlu diulang lagi untuk menambah kreatifitas 
dan referensi produk. 
Materi pelatihan meliputi cara-cara mengolah 
sampah plastik, dari cara mengolah sampah botol bekas 
minuman, cara membuat tas dari bungkus kopi dan permen 
dan bunga dari bekas kantong kresek Hal tersebut seperti 
yang diungkapkan oleh Ibu “Tt” selaku ketua Kelompok 
Rejeki Peni bahwa: 
“Karena kegiatan pelatiahan mengolah sampah 
plastik yang dulu pernah diadakan hanya satu hari 
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dan itu hanya membuat bunga dari botol-botol 
bekas, maka ibu-ibu kurang dapat memahami dan 
belum begitu kreatif dalam mengembangkan 
produk. Jadi, agar para ibu-ibu tersebut mempunyai 
referensi lebih banyak maka diadakanlah pelatihan 
secara lebih intensif. Materi dasar biasanya 
diajarkan bikin bunga dari botol bekas itu mbak, 
tapi sekarang udah mulai yang bikin tas itu, tas 
tangan dari bungkus-bungkus kopi dan permen.” 
(CL 4, 10/3/2015) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Ibu “SS” selaku pengurus 
Kelompok Rejeki Peni menyatakan bahwa” 
“Memang dulu pernah diadakan pelatihan hanya 
demo itu juga cuma sekali aja mbak, dalam PKK 
tentang mengolah sampah plastik menjadi sesuatu 
yang bermanfaat dan dalam rangka untuk 
meminimalisir banyaknya sampah plastik yang ada. 
Dulu dalam kegiatan pelatihan demo tersebut hanya 
diberikan ketrampilan membuat bunga dari botol 
bekas dan botol bekas dijadikan untuk tirai. Saya 
merasa sampah plastik yang ada di sekitar kita tidak 
hanya dari botol bekas, melainkan banyak juga 
seperti bungkus-bungkus makanan ringan, shampo, 
detergen juga belum dapat dimanfaatkan.” (CW 5, 
12/3/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tentang 
materi pembelajaran yang disampaikan dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan 
sampah plastik yaitu berupa, cara-cara atau kreasi 
mengolah sampah plastik, jadi hampir keseluruhan pada 
saat proses pembelajaran peserta diajak langsung untuk 





2) Persiapan pembelajaran 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 
pengurus tidaklah banyak, karena pengurus hanya 
menyiapkan tempat dan prasarana yang dibutuhkan, 
selanjutnya tentang proses pembelajaran seluruhnya 
diserahkan kepada narasumber atau pengisi materi. 
Persiapan materi juga pernah dilakukan oleh Ibu “Yu” 
bendahara kelompok Rejeki Peni yang dulu pernah dikirim 
untuk mengikuti workshop seni plastik yang mengatakan 
bahwa: 
“Persiapan buat ngisi materi tidak ribet kok mbak, 
soalnya kan Cuma praktek di depan trus ibu-ibu 
suruh memperagakan, jadi tidak perlu ada persiapan 
khusus, kan saya sudah bisa mbak.”(CL 7, 
14/3/2015) 
 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh “SH” selaku 
narasumber: 
“Pas nyiapin materi biasanya saya suka koordinasi 
dulu mbak sama pengurus, besok saya mau ngisi 
mbuat tas dari bungkus kopi gitu misalnya, jadi 
waktu pelaksanaan sudah tinggal jalan nanti 
pengurus yang nyiapin alat dan bahannya.” (CW 11, 
19/3/2015) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui 
bahwa materi pembelajaran langsung dipersiapkan oleh 
pemateri, yang sebelumnya telah dikoordinasikan dengan 
pengurus, sehingga pengurus dapat mempersiapkan alat 
dan bahan yang diperlukan untuk saat proses 
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pembelajaran, seperti peralatan dan tempat untuk 
pembelajaran. 
3) Metode dan media pembelajaran 
Metode dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. Metode pembelajaran juga harus disesuaikan 
dengan tujuan sasaran program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik. Tujuan dari program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik adalah untuk memberdayakan perempuan agar lebih 
mandiri sehingga tidak tergantung dengan suami, sehingga 
dapat mengisi kekosongan waktu dan mempunyai 
penghasilan tambahan bagi keluarga dengan mengolah 
sampah plastik. Sehingga metode yang paling cock yaitu 
menggunakan metode praktek untuk proses pelatihan 
keterampilan. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “DC” 
selaku anggota kelompok: 
“Waktu proses pembelajaran seringnya tu praktek 
mbak, jadi nggak ada ceritanya gitu, paling kalo 
nerangin itu sambil ngobrol tapi itu juga langsung 
praktek.” (CW 9, 16/3/2015) 
 
Penggunaan metode praktek dinilai paling cocok 
karena program ini merupakan pembelajaran keterampilan, 
jadi dibutuhkan praktek langsung untuk lebih mudah diikuti 
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dan dipahami. Seperti yang disampaikan oleh Ibu “NM” 
selaku anggota kelompok yaitu sebagai berikut: 
“Orang kegiatannya aja keterampilan pake tangan 
kalo cuma materi ngomong ya pada nggak dong 
mbak. Jadi kalo saya si pake metode praktek ini 
sudah cukup, daripada kebanyakan teori mending 
langsung praktek, kalo kurang jelas tinggal tanya 
langsung.” (CL 10, 18/3/2015) 
 
Kegiatan pelatihan dapat dilihati pada lampiran 8 
dokumentasi. Ibu-ibu sedang berlatit memanfaatkan 
sampah kantong plastik bekas untuk dijadikan bunga 
mawar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa metode yang digunakan dalam prose pembelajaran 
lebih menekankan pada praktek langsung, dan media yang 
digunakan langsung dari sampah plastik itu sendiri untuk 
dijadikan produk. 
Secara keseluruhan kesimpulan dari pelaksanaan 
program program pemberdayaan perempuan melalui  
pengelolaan sampah plastik yaitu, materi yang diberikan 
yaitu berupa macam-macam pelatihan olahan dari sampah 
plastik, mulai dari cara dan kreasinya. Persiapan 
pembelajaran dilakukan oleh narasumber yang telah 
berkoordinasi dengan pengurus. Selanjutnya yaitu metode 
dan penggunaan media pembelajaran, metode yang 
digunakan adalah praktek. Media yang digunakan yaitu 
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sampah-sampah plastik yang akan dijadikan produk, dalam 
pelaksanaan pelatihan memang tidak banyak membutuhkan 
media seperti LCD maupun laptop, hanya saja sampah 
plastik dan keterangan yang langsung disampaikan lisan 
oleh narasumber. 
  
d. Evaluasi Penyelenggaraan Program Pemberdayaan 
Perempuan melalui  Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Evaluasi penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik berguna untuk 
mengetahui keberhasilan suatu program. Hasil dari evaluasi 
berguna untuk meningkatkan kualitas program, dan memperbaiki 
hal-hal yang masih dianggap belum berhasil atau mencapai target. 
Evaluasi yang dilakukan dalam penyelenggaran program 
pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan sampah plastik di 
Desa Sidorejo ini belum ada panduan atau acuan yang baku. 
Pengurus biasanya membuat catatan pada setiap kegiatan 
dalam buku, jadi setiap agenda kegitan dicatat untuk mengetahui 
kegiatan apa saja yang pernah dilakukan dan untuk melihat hasil 
pencapaian yang telah diperoleh dalam satu kegiatan. Pihak 
pemerintah atau pegawai kecamatan biasanya juga memonitoring 
dan selalu memantau bila kegiatan kegiatan tertentu. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu “SS” selaku sekretaris kelompok bahwa: 
“Setiap kegiatan yang ada atau sudah terlaksana biasanya 
saya catat ke buku acara mbak. Biar tau perkembangannya. 
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Itu nanti juga biasanya dicek sama pihak kecamatan, 
program ini tu berjalan beneran apa enggak gitu.” (CW 5, 
12/3/2015) 
 
Hal serupa disampaikan oleh Ibu “Yu” selaku bendahara 
Kelompok Rejeki Peni megatakan bahwa: 
“Setiap pengeluaran yang dikeluarkan untuk kebutuhan 
kelompok selalu saya catat mbak, soalnya itu ntar buat 
laporan tiap bulan kecamatan. Hal tersebut maksudnya 
untuk mengetahui apakah dana yang dikeluarkan benar-
benar untu kegiatan atau tidak gitu mbak.” (CL 7, 
14/3/2015) 
 
Selain pembukuan seperti hal di atas, terkadang juga setiap 
akhir pembelajaran ibu-ibu ditanya oleh narasumber sudah jelas 
atau belum, dan diminta untuk mengulang membuat suatu produk 
tanpa panduan dari narasumber. Hal ini disampaikan oleh Ibu “Tt” 
selaku Ketua Kelompok Rejeki Peni, mengatakan bahwa: 
“Evaluasi biasanya cuma di akhir sesi itu lho mbak, ibu-ibu 
biasanya disuruh mengulang proses membuat produk dari 
awal sampai akhir, jadi ntar narasumbernya tau, ibu mana 
yang sudah bisa dan belum bisa.” (CL 4, 10/3/2015) 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
evaluasi yang dilakukan oleh Kelompok Rejeki Peni belum 
memiliki acuan yang baku. Evaluasi masih dilakukan secara 
sederhana dengan mencatat setiap kegiatan dengan hasilnya dan 
evaluasi yang dilakukan kepada ibu-ibu disetiap akhir 
pembelajaran, untuk mengetahui sejauh mana ibu-ibu dapat 




e. Hasil dari Pengelolaan Sampah Plastik 
Perubahan yang lebih mandiri tujuan dari adanya 
pemberdayaan. Pemberdayaan diharapkan dapat memberikan 
kesempatan bagi para perempuan untuk lebih mandiri. 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh perempuan 
diharapkan dapat menjadikan peluang bagi perempuan untuk 
berkarya. Tingkat kesejahteraan keluargapun menjadi lebih baik 
karena adanya pesanan produk dari konsumen Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu “NA” sebagai beikut: 
“Sejak saya memperoleh keterampilan kayak gini mbak, 
saya jadi bisa punya uang tambahan, lumayan nggak begitu 
ngutang sana sini lagi, tadinya kalo waktu kosong Cuma 
ngrumpi sekarang bisa bikin tas di rumah, pokoke kegiatan 
ini bermanfaat mbak.” (CL 6, 13/3/2015) 
 
Produk yang telah dihasilkan oleh Kelompok Rejeki Peni 
selama ini yaitu: tas, bantal, gantungan kunci, bunga hias dan tirai. 
Beberapa jenis tas telah diproduksi, mulai dari tas ukuran hingga 
ukuran kecil, tas tangan maupun tas untuk belanja ke pasar. Hasil 
olahan sampah plastik dapat dilihat pada lampiran 8 dokumentasi. 
Sedangkan untuk bantal biasanya dibuat sebagai bantal kursi, 
untuk tas biasanya menggunakan plastik bekas kemasan makanan 
maupun minuman, dan untuk bantal kursinya yaitu menggunakan 
plastik sisa dari potongan yang sudah terpakai, nantinya akan 
digunting kecil-kecil dan menjadi isian dari bantal tersebut. Seperti 
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yang dikemukakan oleh “Tt” selaku Ketua Kelompok Rejeki Peni 
bahwa: 
“Hasil dari olahan sampah plastik ini terdiri dari beberapa 
macam dan jenis mbak, hasil olahan ini meruapakan 
kreatifitas dari ibu-ibu anggota, yang kemudian dari hasil 
produk tersebut dapat dijual dan memnuhi pesanan dari 
konsumen.” (CL 4, 10/3/2015) 
 
Pengurus lain yaitu Ibu “SS” juga mengemukakan bahwa: 
“Hasil dari olahan sampah plastik yang dihasilkan oleh 
Kelompok Rejeki Peni memang belum terlalu variatif, 
masih difokuskan pada pembuatan tas plastik, karena dari 
semua anggota dan pengurus belum terlalu dapat menjahit 
dengan lancar dan permintaan tas lebih besar dari jenis 
produk lainnya.” (CW 5, 12/3/2015) 
 
Selain produk berupa tas, bantal dan gantungan kunci juga 
ada produk yang terbuat dari berbagai macam botol bekas air 
minum, baik yang botol maupun kemasan minuman yang berupa 
gelas. Produk tersebut adalah bunga hias yang biasanya ditempel di 
dinding dan tirai untuk pintu. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Ibu “NM” selaku anggota Kelompok Rejeki Peni bahwa: 
“Karena saya di rumah mempunyai warung kelontong 
mbak, jual minuman gelas kemasan itu, kan banyak 
sampahnya botol-botol, jadi daripada terbuang saya lebih 
sering mengolahnya jadi bunga hiasan, kadang juga tirai 
untuk pintu. Kan kalo saya ngolah itu nggak perlu susah-
susah cari bahan baku.” (CL 10, 18/3/2015) 
 
Dari beberapa hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapat dari adanya 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik yaitu perempuan menjadi lebih mandiri dan mendapatkan 
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kegiatan positif untuk mengisi kekosongan waktu. Selain itu juga 
perempauan dapat membuat produk olahan seperti: tas, bantal, tirai 
dan gantungan kunci. Dari produk-produk tersebut kemudian dapat 
dijual sehingga dapat menambah penghasilan keluarga. 
2. Dampak Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik 
 
Penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui  
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo merupakan salah satu 
upaya untuk memberikan kesempatan bagi para perempuan untuk 
berkarya dan lebih mandiri dan menjaga lingkungan agar tetap nyaman 
dan bersih. Dari berbagai kegiatan yang ada tentunya akan 
memberikan dampak positif dan dampak negatif setelah diadakannya 
kegiatan tersebut. Berikut dampak positif dan negatif dari adanya 
program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan sampah 
plastik di Desa Sidorejo: 
a. Dampak Positif Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Dampak positif yang terlihat dengan adanya program ini 
adalah menambahnya pemasukan keluarga. Pemasukan yang 
bertambah dapat meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga, hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu “NM” selaku anggota 
kelompok Rejeki Peni mengatakan bahwa: 
“Setelah mengikuti program ini saya menjadi punya 
kesibukan lain yang menguntungkan mbak. Saya tetap di 
rumah tapi saya juga dapat menghasilkan uang, jadi 
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sekarang saya bisa nabung walaupun cuma sedikit.” (CL 
10, 18/3/2015) 
 
Selain mengenai pendapatan, waktu luang yang biasanya 
diisi dengan hanya mengobrol sekarang dapat diisi dengan hal 
yang lebih bermanfaat. Perempuan atau ibu-ibu juga menjadi lebih 
mandiri karena tidak selalu tergantung dengan suaminya. Hal ini 
seperti yang telah disampaikan oleh Ibu “NA” selaku anggota 
kelompok mengatakan bahwa: 
“Dulu ya mbak kalo saya mau beli sayur pasti minta ke 
suami, mau kasih uang saku sekolah minta lagi, jadi saya di 
rumah benar-benar tidak mempunyai uang kalo ndak minta 
suami mbak. Tapi sekarang alhamdulillah, nggak sedikit-
sedikit pak nyuwun gitu mbak.” (CL 6, 13/3/2015) 
 
Selain itu juga “SS” selaku pengurus Kelompok Rejeki Peni 
mengemukakan bahwa: 
“Dengan adanya kelompok pemberdayaan perempuan 
Rejeki Peni yang mengelola sampah ini, ibu-ibu rumah 
tangga khususnya menjadi mempunyai kegiatan posistif 
untuk mengisi waktu luangnya. Mereka juga merasa senang 
karena dapat berkumpul dengan teman-temannya untuk 
bertukar pendapat dan menjadi lebih kreatif.” (CW 5, 12/3/ 
2015) 
 
Ada lagi dampak positif yang dapat diarasakan oleh masyarakat luas, 
yaitu lingkungan menjadi lebih bersih dan terawat. Sampah-sampah 
plastik yang tadinya berserakan dan tidak terurus sekarang sudah 
dapat dimanfaatkan. Hal ini disampaikan oleh “FOD” selaku warga 
Desa Sidorejo menyatakan bahwa: 
“Setelah adanya kelompok yang bergerak mengelola 
sampah plastik ini, lingkungan menjadi lebih bersih dari 
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sampah plastik. Jalan-jalan menjadi bersih, sungai-sungai 
juga terbebas dari sampah plastik yang biasanya 
menumpuk.” (CL 8, 15/3/2015) 
Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa banyak dampak positif yang didapat dari 
adanya kelompok pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah plastik, diantaranya menambah pendapatan keluarga, ibu-
ibu mempunyai kegiatan di waktu luang, lebih mandiri dan 
lingkungan menjadi bersih. Melalui kegiatan tersebut dapat 
merangkul seluruh lapisan masyarakat dan lingkungan sehingga 
menjadikan desa yang aktif dan bersih. 
b. Dampak Negatif Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Banyaknya dampak positif yang didapat dari adanya 
program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan sampah 
plastik di Desa Sidorejo ini, tidak dapat terlepas dari dampak 
negatif. Dampak negatif yang muncul yaitu dari anggota yang 
sudah bergabung, ada beberapa anggota yang justru keluar dari 
kelompok setelah memperoleh ilmunya dan menjalankan usaha 
tersebut sendiri. Hal ini disampaikan oleh Ibu “Tt” selaku ketua 
Kelompok Rejeki Peni yang menyatakan bahwa: 
“Ada itu salah satu anggota dia setiap menjual hasil 
produknya tidak pernah memberikan kas kepada kelompok, 
padahal di awal sudah pernah dijelaskan. Selain itu yang 
lebih membuat jengkel, dia menjual masih dengan nama 
produk dari Kelompok Rejeki Peni yang kwalitasnya belum 




Hal serupa juga dikatakan oleh Ibu “DC” selaku anggota 
Kelompok Rejeki Peni bahwa: 
“Iya mbak, ada tu salah satu anggota yang kadang bikin tas 
sendiri, tapi dia ngatas namain kelompok kita. Harganya 
mahal banget tapi kwalitasnya jauh dari punya kita. Jadi, 
kadang kita pernah kena komplain.” (CW 9, 16/3/2015) 
Dari beberapa data di atas dapat disimpulkan bahwa, 
adanya beberapa anggota yang melakukan hal curang dapat 
mempengaruhi nama dari kelompok. Dampak negatif tersebut 
terkadang mengakibatkan kurang kepercayaan konsumen kepada 
hasil dari produk Kelompok Rejeki Peni yang sebenarnya bagus. 
C. Pembahasan 
Pembahasan dari data penelitian yang telah peneliti dapatkan 
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi  mengenai 
penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan 
sampah plastik di Desa Sidorejo yaitu : 
1. Penyelenggaraan Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik  
 
Menurut Totok dan Poerwoko (2012:100), pemberdayaan 
merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan atau tanpa 
dukungan pihak luar, untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis 
kepada daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta 
peningkatan posisi-tawar yang dimiliki. Menurut Kindervatter (dalam 
Anwar, 2007:77) mengatakan bahwa: 
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“pemberdayaan sebagai proses pemberian kekuatan atau 
daya dalam bentuk pendidikan yang bertujuan 
membangkitkan kesadaran, pengertian dan kepekaan warga 
belajar terhadapt perkembangan sosial, ekonomi, politik 
sehingga pada akhirnya ia memiliki kemampuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kedudukannya dalam 
masyarakat”. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu usaha sadar 
yang dilakukan oleh individu maupun kelompok dengan tujuan agar 
masyarakat dapat lebih mandiri dan produktif. Seperti halnya yang 
sudah dilakukan oleh Kelompok Rejeki Peni selama tiga tahun terakhir 
ini. Kelompok ini membuat suatu kegiatan positif yang tentunya 
mempunyai banyak manfaat bagi semua lapisan warga masyarakat di 
Desa Sidorejo. 
Berdasarkan kajian teori, tujuan dari pemberdayaan dapat 
meningkatkan kemandirian dari masyarakat. Seperti yang 
dikemukakan oleh Ambar Teguh Sulistiyani (2004:80) bahwa tujuan 
yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk 
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Meita Wulan Sari (2013:91) 
juga mengemukakan bahwa tujuan pemberdayaan seyogyanya 
didasarkan pada kebutuhan riil (real-needs) masyarakat dan bukan 
hanya sekedar kebutuhan yang dirasakan (felt-need). Seperti halnya 
tentang tujuan dari pemberdayaan dalam hal ini khususnya perempuan, 
bahwa Kelompok Rejeki Peni telah menjadikan perempuan-perempuan 
di Desa Sidorejo menjadi lebih mandiri, meskipun tidak semuanya 
terlibat langsung, tetapi kegiatan kelompok ini telah memberikan suatu 
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jalan, agar perempuan dapat lebih mandiri dan produktif disela-sela 
kesibukannya menjadi seorang ibu rumah tangga. 
Dalam proses pemberdayaan menurut Menurut Ambar Teguh 
Sulistiyani (2004:83) tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam proses 
pemberdayaan yaitu: 
“(a) tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri, (b) tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan 
memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 
di dalam pembangunan, (c) tahap peningkatan kemampuan 
intelektual, kecakapan-keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif 
dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian.” 
Pada Kelompok Rejeki Peni proses tersebut dilalui dengan 
adanya inisiatif dari salah satu warganya. Awalnya seseorang tersebut 
memberanikan diri mensosialisasikan programnya unutuk mengajak 
warga bersama-sama sadar lingkungan dan mau menjaga lingkungan 
dengan mengolah sumber masalah yang sering kali mengganggu yaitu 
sampah plastik. 
Sedangkan menurut Oda (2011), proses pemberdayaan 
perempuan mencakup kegiatan: 
“a) menemukenali masalah, hambatan dan peluang untuk 
mengembangkan perikehidupan mereka melalui Partisipatori 
Reseach Apraisal (PRA). Merencanakan kegiatan hasil 
identifikasi dengan menggunakan teknik perencanaan 
partisipatif, b) mengakses sumber daya yang tersedia (baik 
internal maupun eksternal) yang bisa mendukung kegiatan 
masyarakat, c) melaksanakan kegiatan sesuai dengan 
perencanaan yang sudah ditetapkan sebelumnya, d) membangun 
dan melaksanakan sistem monitoring dan evaluasi untuk 
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membantu perempuan dalam menilai perkembangan, melakukan 
perubahan kegiatan yang diperlukan dan menetapkan kegiatan 
selanjutnya.” 
Pada pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo tidak sepenuhnya melalui 
tahapan seperti yang telah dikemukakan oleh Oda. Tahapan yang belum 
dilakukan secara maksimal pada program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik ini yaitu tahap evaluasi. Evaluasi 
yang dilakukan oleh kelompok masih berkisar pada evaluasi saat selesai 
pelatihan belum melakukan evaluasi program secara keseluruhan. Jadi 
untuk mengetahui hasil dari kemajuan program belum dapat 
terindentifikasi dengan jelas. 
Dalam penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik di desa Sidorejo meliputi tiga tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Menurut Didin Kurniadin 
dan Imam Machali (129:2013) perencanaan adalah aktivitas 
pengambilan keputusan tentang sasaran (objectives) yang akan dicapai, 
tindakan yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran 
tersebut, dan siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut. 
Perencanaan program pemberdayaan perempuan melalui  pengelolaan 
sampah plastik di Desa Sidorejo yaitu, menentukan tema pelatihan oleh 
pengurus, sosialisasi kepada warga belajar, menentukan narasumber 




Selanjutnya yaitu pelaksanaan, pelaksanaan merupakan tahap 
realisasi dari perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh. 
Pembahasan mengenai pelaksanaan program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik diuraikan sebagai berikut: 
a) Materi pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pembelajaran 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik yaitu tentang cara-cara atau kreasi mengolah sampah 
plastik. Materi tersebut disampaikan untuk memberikan 
keterampilan bagi para perempuan untuk dapat mengolah sampah-
sampah plastik yang ada, sehingga dengan hasil tersebut 
perempuan dapat mandiri. Karena setelah dapat mengolah sampah 
plasik tersebut diharapkan perempuan menjadi lebih produktif dan 
mandiri karena dapat menghasilkan penghasilan tambahan dari 
mengolah sampah plastik. 
Hasil penelitiannya lainnya adalah, materi yang digunakan 
berasal dari narasumber yang sudah berpengalaman, sehingga hasil 
yang didapat menjadi lebih variatif dan tentunya bermanfaat. 
Materi yang disampaikan sesuai dengan pendidikan luar sekolah 
(termasuk pendidikan keterampilan / life skill) yang bersifat 
sederhana dan mengandung pengetahuan dasar dan praktis 
b) Persiapan pembelajaran 
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Sampah merupakan bahan padat buangan dari kegiatan 
rumah tangga, pasar, perkantoran, rumah penginapan, hotel, rumah 
makan, industri, puingan bahan bangunan dan besi-besi tua bekas 
kendaraan bermotor (Cecep Dani Sucipto, 2012:1). Menurut 
Kuncoro Sejati (2009:24) pengelolaan sampah adalah semua 
kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak 
ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Sampah sendiri 
menurut Cecep Dani Sucipto (2012:2-3) sampah berdasarkan 
bahan asalnya dibagi menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan 
sampah anorganik. Melihat kedua jenis sampah tersebut yang 
paling sulit untuk dikelola yaitu sampah anorganik, karena sampah 
ini susah untuk diurai, dan untuk mencegahnya mencemari 
lingkungan maka dapat dimanfaatkan lagi. 
Sampah yang semakin banyak dan belum dapat terkelola 
dengan maksimal ini akan menimbulkan masalah apabila tidak 
dikelola dengan baik. Seperti persiapan yang dilakukan oleh 
narasumber dengan pengurus Kelompok Rejeki Peni yang 
melakukan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik. Persiapan pembelajaran yang 
dilakukan oleh pengurus kelompok meliputi ketua, sekretaris dan 
bendahara. Berdasarkan hasil penelitian persiapan pembelajaran 
dilakukan oleh pengurus, mulai dari mempersiapkan alat dan bahan 
serta tempat, tetapi untuk materi tetap berasal dari narasumber. 
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Pengurus telah Kelompok Rejeki Peni telah mengatur 
segala persiapan yang dibutuhkan demi kelancaran proses 
pembelajaran dan tercapainya tujuan. Kerjasama yang baik antara 
pihak pengurus dan narasumber dapat mendukung keberhasilan 
penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik. 
c) Metode dan media pembelajaran 
Metode dan media pembelajaran akan sangat berpengaruh 
kepada pemahaman dan hasil yang dicapai. Penyampaaian materi 
yang digunakan dalam pembelajaran pengelolaan sampah plastik 
menggunakan metode praktek, dimana warga belajar diwajibkan 
untuk langsung mempraktekkan bersama-sama dengan tutor. 
Media yang digunakan hanya sampah-sampah plastik yang siap 
untuk diolah kembali menjadi suatu produk. Komponen metode 
dan media yang harus ada dalam program pendidikan luar sekolah 
telah terpenuhi dalam pelaksanaan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik. 
Tahap terakhir yaitu evaluasi, evaluasi bertujuan agar program 
ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan awal yang telah direncanakan. 
Pada setiap kegiatan pembelajaran program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik selalu diadakan evaluasi di akhir 




Anas Sudijono (23:2012) mengemukakan bahwa evaluasi 
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua yaitu: evaluasi formatif dan 
evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan di 
tengah-tengah proses belajar sedang berlangsung, evaluasi formatif 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 
materi yang telah disampaikan dan untuk mengetahui kesesuaian tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. Sedangkan evaluasi sumatif adalah 
evaluasi yang dilakukan setelah selesainya seluruh materi atau pelajaran 
diberikan. Tujuan dari evaluasi sumatif sendiri adalah untuk 
menentukan nilai dari peserta didik setelah menempuh program 
pelajaran sesuai dengan jangka waktu tertentu. Evaluasi pembelajaran 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik 
belum dilakukan secara terstruktur, dimana evaluasi yang digunakan 
masih bersifat seadanya. 
Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi yang dilakukan oleh 
kelompok hanya evaluasi unjuk kerja oleh narasumber atau tutor. 
Evaluasi ini dilakukan setelah kegiatan pelatihan usai, jadi ibu-ibu 
diminta untuk mengulang kembali materi yang telah diberikan tanpa 
diberi contoh oleh tutor. 
d) Hasil dari Pengelolaan Sampah Plastik 
Seperti yang dikemukakan oleh Aliedha (2010) 
pemberdayaan perempuan merupakan suatu usaha, proses yang 
bertujuan memberikan kemampuan bagi perempuan sehingga 
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perempuan dapat lebih banyak berperan dalam masyarakat. 
Berdasarkan penelitian, hasil dari kegiatan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik adalah perempuan 
yang khususnya ibu-ibu rumah tangga menjadi lebih mandiri, 
lingkunga menjadi lebih bersih, perempuan dapat menghasilkan 
produk-produk dari sampah plastik yang bermanfaat dan 
mempunyai nilai ekonomis untuk dijual, sehingga menambah 
pendapatan keluarga. Perempuan menjadi lebih mandiri dan 
mendapatkan kegiatan positif untuk mengisi kekosongan waktu.  
Hasil pembelajaran pengelolaan sampah plastik di Desa 
Sidorejo menunjukkan bahwa program ini dapat dijadikan salah 
satu program sebagai wadah memberdayakan kaum perempuan. 
Peningkatan kemandirian perempuan dapat membantu 
kesejahteraan bagi keluarga, selain itu turut menjadikan lingkungan 
lebih bersih dan nyaman karena berkurangnya produksi sampah 
khususnya sampah plastik. Pada akhirnya perempuan juga dapat 
berperan dalam lingkungan masyarakat, dengan adanya kegiatan 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik 
maka perempuan berperan menjaga lingkungan tetap bersih, 
perempuan dapat berperan meningkatkan kesejahteraan 
keluarganya dan perempuan juga dapat mandiri serta berkreasi 
tanpa harus meninggalkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 
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2. Dampak Program Pemberdayaan Perempuan melalui  
Pengelolaan Sampah Plastik Di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan 
oleh peneliti, program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah di Desa Sidorejo ini telah memberikan dampak yang dapat 
dirasakan oleh warga belajar. Menurut Djuju Sudjana (95:2006), 
pengaruh (outcome) adalah dampak yang dialami peserta didik atau 
lulusan setelah memperoleh dukungan dari masukan lain. Dampak 
tersebut yaitu menambah pendapatan keluarga, ibu-ibu mempunyai 
kegiatan di waktu luang, lebih mandiri dan lingkungan menjadi bersih. 
Dari hasil penelitian mengenai program pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo maka dapat 
diketahui bahwa penyelenggaraan program tersebut berdampak positif 
bagi semua lapisan masyarakat mulai dari anggota kelompok sampai 
masyarakat Desa Sidorejo. Walaupun terdapat terdapat dampak buruk 
oleh persaingan tidak sehat yang dilakukan salah satu anggota, tetapi 
semua itu dapat teratasi dengan pemberian teguran bagi anggota yang 
melakukan produksi sendiri tetapi mengatasnamakan Kelompok Rejeki 
Peni. 
Secara umum dampak yang dirasakan oleh pengurus maupun 
anggota Kelompok Rejeki Peni yaitu, pemasukan tambahan bagi 
keluarga, kesejahteraan tentu saja meningkat, waktu luang menjadi 
tidak terbuang sia-sia dan ikut menjadi lingkungan menjadi lebih 
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bersih dan nyaman. Pengelolaan sampah khususnya sampah plastik di 
Desa Sidorejo tidak lepas dari peranan kaum perempuan, karena 
dengan adanya kelompok perempuan yang tergabung dalam Kelompok 
Rejeki Peni maka sampah-sampah plastik kini dapat terkelola dengan 
baik. Perempuan di Desa Sidorejo juga berperan penting dalam 
menjaga kebersihan kerapian dengan mengumpulkan sampah-sampah 
yang mengganggu tersebut dengan menjadikan kreasi yang tentunya 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo dilakukan melalui tiga 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. a) Perencanaan 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah 
plastik meliputi sosialisasi kepada ibu-ibu melalui kegiatan PKK, 
pembuatan proposal kegiatan dan yang terakhir melakukan 
musyawarah terbuka antar desa di kecamatan. b) Pelaksanaan program 
pemberdayaan perempuan meliputi pelatihan pemanfaatan dari botol 
bekas dan pelatihan pemanfaatan dari plastik kemasan bekas. Sampah-
sampah plastik tersebut dibuat menjadi berbagai kerajinan seperti tas, 
bunga, gantungan kunci dan bantal. Metode yang digunakan saat 
pelatihan langsung menggunakan metode praktek, jadi ibu-ibu atau 
warga belajar dapat langsung memperagakan yang diajarkan oleh tutor. 
c) Evaluasi dalam program ini yaitu unjuk kerja saat proses pelatihan 
yang dilakukan oleh narasumber atau tutor bersama dengan pengurus. 
Evaluasi dilakukan di tengah-tengah program sedang berjalan. Hasil 
evaluasi hanya dilakukan dengan membandingkan menggunakan 
pengamatan dari setiap kegiatan. 
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2. Dampak positif dari adanya penyelenggaraan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo yaitu: 
a) menambah pendapatan keluarga, b) ibu-ibu mempunyai kegiatan di 
waktu luang, c) lebih mandiri dan d) lingkungan menjadi bersih bebas 
dari sampah plastik yang berserakan. Sedangkan dampak buruknya 
yaitu adanya persaingan yang tidak sehat dari anggota, dimana ada 
anggota yang setelah mengikuti pelatihan justru keluar dari kelompok 
dan memulai usaha sendiri tetapi dengan menjual produk tersebut atas 
nama kelompok. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik, maka 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penyelenggara diharapkan memberikan sanksi yang tegas kepada 
anggota yang tidak mentaati peraturan, sehingga anggota jera dan tidak 
mengulanginya kembali. 
2. Penyelenggara diharapkan melakukan evaluasi secara rutin sesuai 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Secara garis besar dalam observasi atau pengamatan untuk mengetahui 
dan mengamati pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di 
Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Mengamati tempat (lokasi), serta keadaan lokasi tempat pelaksanaan  
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo dan juga lokasi 
lingkungan sekitar tempat pelaksanaan. 
2. Mengamati sejarah dan tujuan berdirinya kelompok Rejeki Peni sebagai 
kelompok pemberdayaan perempuan. 
3. Mengamati struktur organisasi kelompok pemberdayaan perempuan 
Rejeki Peni. 
4. Mengamati proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, 
Kabupaten Purworejo, hal tersebut seperti suasana saat pelatihan, maupun 
kegiatan saat perempuan mengolah sampah plastik tersebut. 
5. Mengamati sarana dan prasarana (fasilitas) yang dimiliki di tempat 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo. 
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6. Mengamati kegiatan pengelolaan di tempat pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan 
Purworejo, Kabupaten Purworejo, yang meliputi: 
a. Proses perencanaan pengelolaan sampah plastik 
b. Proses pelaksanaan pengelolaan sampah plastik 
c. Proses evaluasi pengelolaan sampah plastik 
d. Hasil dari pengelolaan sampah plastik 
7. Mengamati dampak positif maupun negatif yang ada dari adanya 
pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 













No. Aspek Deskripsi 
1. Identifikasi kelompok 
Pemberdayaan Perempuan 
Rejeki Peni: 
a. Letak geografis 
b. Sejarah berdiri 
c. Tujuan 
d. Struktur organisasi 
 
2.  Pelaksanaan Pengelolaan 
Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Pengelolaan Sampah 
Plastik di Desa Sidorejo: 
a. Jenis kegiatan 




3.  Fasilitas: 








Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Pengurus Kelompok Rejeki Peni 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengurus Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan 
Sampah Plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :     ( L / P) 
2. Jabatan  : 
3. Tempat/tanggal lahir : 
4. Alamat  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Pendidikan Terakhir : 
7. Waktu Wawancara : 
8. Tempat Wawancara : 
B. Pertanyaan 
I. Identitas diri lembaga 
1. Kapan kelompok Rejeki Peni berdiri sebagai program 
pemberdayaan perempuan yang mengelola sampah plastik di Desa 
Sidorejo berdiri? 
2. Bagaimana sejarah terbentuknya kelompok Rejeki Peni sebagai 
program pemberdayaan perempuan yang mengelola sampah plastik 
di Desa Sidorejo? 
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3. Mengapa program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan 
sampah plastik dilakukan dimasyarakat Desa Sidorejo? 
4. Apa yang menjadi tujuan pelaksanaan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaan sampah plastik di Desa Sidorejo 
5. Berapa jumlah pengelola dari pelaksanaan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
6. Apakah jumlah pengelola tersebut sudah mencukupi untuk 
pelaksanaan kegiatan pengelolaan sampah plastik? 
7. Adakah persyaratan untuk menjadi anggota kelompok 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
8. Bagaimana cara rekruitmen pengelola dilakukan? 
9. Berapa jumlah anggota dari pelaksanaan program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
10. Adakah persyaratan untuk menjadi anggota kelompok 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
11. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan oleh kelompok Rejeki Peni 
sebagai program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah plastik di desa sidorejo? 
12. Apakah kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut berhasil semua? 
13. Apa harapan dari adanya program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaaan sampah plastik? 
14. Bagaimana perhatian lingkungan sekitar tentang adanya program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
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15. Adakah dampak positif dengan adanya program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
16. Adakah dampak negatif dengan adanya program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
II. Sarana dan prasarana 
1. Dana 
a. Berapa dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan setiap 
kegiatan pelatihan keolompok Rejeki Peni? 
b. Darimanakah sumber dana tersebut berasal? 
c. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat dan peralatan 
a. Status tempat pelatiha milik siapa? 
b. Apa saja fasilitas yang dimiliki oleh kelompok Rejeki Peni? 










Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Anggota Kelompok Rejeki Peni 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Anggota Program Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan 
Sampah Plastik di Desa Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Tempa/tanggal lahir : 
3. Alamat   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan   : 
6. Waktu Wawancara : 
7. Tempat Wawancara : 
B. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama Anda mengikuti program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
2. Apa yang memotivasi Anda untuk mengikuti atau bergabung dalam 
program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan sampah 
plastik? 
3. Apakah dengan adanya program pemberdayaan perempuan melalui 




4. Apa dampak yang Anda rasakan dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan sampah plastik? 
5. Apa yang menjadi harapan Anda dari program pemberdayaan 

















Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Masyarakat Desa Sidorejo 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Masyarakat/Tokoh Masyarakat Lingkungan Sekitar Program 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan Sampah Plastik di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :    ( L / P ) 
2. Tempa/tanggal lahir : 
3. Alamat   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan   : 
6. Waktu Wawancara : 
7. Tempat Wawancara : 
B. Pertanyaan 
1. Sejak kapan Anda tinggal di Desa Sidorejo? 
2. Apakah Anda sebagai masyarakat di Desa Sidorejo mengetahui adanya 
kelompok Rejeki Peni yang menjadi program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
3. Jika mengetahui, maka program apakah itu? 
4. Apakah masyarakat mendukung adanya kelompok Rejeki Peni yang 




5. Apakah sebagai masyarakat Anda mengetahui apa saja kegiatan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaaan sampah plastik? 
6. Bagaimana tanggapan Anda sebagai masyarakat Desa Sidorejo dengan 
adanya program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan 
sampah plastik? 
7. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik? 
8. Sebagai dari bagian masyarakat Desa Sidorejo masukan apa yang 
Anda berikan kepada program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaaan sampah plastik agar program ini dapat terlaksana dengan 
baik? 
9. Apa harapan Anda sebagai masyaarakat dari adanya program 










Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Pedoman dokumentasi secara garis besar digunakan untuk melihat 
Program Pemberdayaan Perempuan melalui Pengelolaaan Sampah Plastik di Desa 
Sidorejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo yang meliputi: 
1. Dokumen Tertulis 
a. Struktur kepengurusan kelompok program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaaan sampah plastik di Desa Sidorejo 
2. Dokumen Foto 
a. Gedung pertemuan rutin program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaaan sampah plastik di Desa Sidorejo 
b. Tempat pelatihan program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaaan sampah plastik di Desa Sidorejo 
c. Fasilitas yang dimiliki oleh kelompok program pemberdayaan 
perempuan melalui pengelolaaan sampah plastik di Desa Sidorejo 
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Lampiran 6. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi,  Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengelolaan Sampah Plastik di Desa Sidorejo, Kec/Kab Purworejo 
 








Bagaimana latar belakang 
diselenggarakannya program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu Tt: Sebenarnya awalnya saya tu risih 
mbak kalo liat ibu-ibu pada ngumpul cuma 
nggosip dan ngomongin orang. Terus saya 
ada ide tu liat setelah liat sampah plastik 
yang banyak dan Cuma ngotorin 
lingkungan, paling kalo nggak dibakar yuk 
sudah. Kemudia saya mikir lagi, dulu teman 
saya ada yang bikin kerajinan dari plastik, 
trus aku mikir mbak, apa sampah ini tak 
manfaatin trus ngajak ibu-ibu ya? Jadi 
mereka ada kegiatan gitu lho, nggak cuma 
nggosip. 
 
Ibu NM: Iya mbak, dulunya tu aku cuma 
jadi pembantu istilahnya di rumah, cuma 
nyuci, ngepel, masak. Paling-paling keluar 
Kegiatan dimaksudkan 
Untuk mengisi 
kekosongan waktu dari 
para perempuan agar lebih 
berdaya dan mandiri 
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No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
ntar ketemu tetangga cuma nggosip, nggak 
ada untungnya, ntar kalo salah ngomong 
malah kita yang gantian jadi bahan gosip, 
aduuh kadang jadi males serba salah, mau 
kerja juga cuma lulusan SMP mbak. 
 
Ibu NA: Kegiatan bapak-bapak aja banyak, 
masak ibu-ibu cuma umpetan di rumah. 
Kalo kita punya keterampilan kan lumayan, 
bisa buat-buat apa gitu yang bisa dijual, ntar 
uangnya bisa buat sangu anak, jadi tidak 
ketergantungan banget sama suami 
  Bagaimana perencanaan  
penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu Tt: awalnya tu gini mbak, kita pengurus 
mendiskusikan dulu tentang tema pelatihan, 
setelah temanya sudah ditentukan biasanya 
pengurus akan mensosialisasikaanya ke 
kumpulan ibu-ibu, mulai dari RW 1 samapi 
RW 4, nah setelah sudah disosialisasikan 
ibu-ibu biasanya memberikan pendapatnya 
gitu mbak, ada yang pengen latihan 
manfaatin plastik kresek ada yang botol 
bekas, macem-macem lah, tapi ntar trus 
voting yang paling banyak disetujui dan 
tahap perencanaan 
meliputi: penentuan tema 
oleh pengurus kelompok, 
sosialisasi, penentuan 
narasumber dan persiapan 
sarana dan prasarana. 
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No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
yang terakhir menentukan narasumber yang 
mau dipake. 
 
Ibu SS: kalo perencenaan biasanya emang 
manut ibu-ibunya mbak, nanti pengurus 
yang nyariin narasumber, setelah itu paling 
persiapan alat dan bahan yang mau 
digunakan pelatihan, ya kayak sarprasnya 
gitu lah mbak. 
  Bagaiman pelaksanaan 
penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu Tt: Karena kegiatan pelatiahan 
mengolah sampah plastik yang dulu pernah 
diadakan hanya satu hari dan itu hanya 
membuat bunga dari botol-botol bekas, 
maka ibu-ibu kurang dapat memahami dan 
belum begitu kreatif dalam mengembangkan 
produk. Jadi, agar para ibu-ibu tersebut 
mempunyai referensi lebih banyak maka 
diadakanlah pelatihan secara lebih intensif. 
Materi dasar biasanya diajarkan bikin bunga 
dari botol bekas itu mbak, tapi sekarang 
udah mulai yang bikin tas itu, tas tangan dari 
bungkus-bungkus kopi dan permen. 
 
Materi yang diberikan 
yaitu berupa macam-
macam olahan dari 
sampah plastik, mulai dari 
cara dan kreasinya. 
Persiapan pembelajaran 
dilakukan oleh narasumber 
yang telah berkoordinasi 
dengan pengurus. 
Selanjutnya yaitu metode 
dan penggunaan media 
pembelajaran, metode 
yang digunakan adalah 
praktek dan media yang 
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No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
Ibu SS: Memang dulu pernah diadakan 
pelatihan hanya demo itu juga cuma sekali 
aja mbak, dalam PKK tentang mengolah 
sampah plastik menjadi sesuatu yang 
bermanfaat dan dalam rangka untuk 
meminimalisir banyaknya sampah plastik 
yang ada. Dulu dalam kegiatan pelatihan 
demo tersebut hanya diberikan ketrampilan 
membuat bunga dari botol bekas dan botol 
bekas dijadikan untuk tirai. Saya merasa 
sampah plastik yang ada di sekitar kita tidak 
hanya dari botol bekas, melainkan banyak 
juga seperti bungkus-bungkus makanan 
ringan, shampo, detergen juga belum dapat 
dimanfaatkan 
 
Ibu YU: Persiapan buat ngisi materi tidak 
ribet kok mbak, soalnya kan Cuma praktek 
di depan trus ibu-ibu suruh memperagakan, 
jadi tidak perlu ada persiapan khusus, kan 
saya sudah bisa mbak 
 
Ibu SH: Pas nyiapin materi biasanya saya 
digunakan yaitu sampah-




No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
suka koordinasi dulu mbak sama pengurus, 
besok saya mau ngisi mbuat tas dari 
bungkus kopi gitu misalnya, jadi waktu 
pelaksanaan sudah tinggal jalan nanti 
pengurus yang nyiapin alat dan bahannya 
 
Ibu DC: Waktu proses pembelajaran 
seringnya tu praktek mbak, jadi nggak ada 
ceritanya gitu, paling kalo nerangin itu 
sambil ngbrol tapi itu juga langsung praktek 
 
Ibu NM: Orang kegiatannya aja 
keterampilan pake tangan kalo cuma materi 
ngomong ya pada nggak dong mbak. Jadi 
kalo saya si pake metode praktek ini sudah 
cukup, daripada kebanyakan teori mending 
langsung praktek, kalo kurang jelas tinggal 
tanya langsung 
  Bagaimana evaluasi 
penyelenggaraan program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu SS: Setiap kegiatan yang ada atau sudah 
terlaksana biasanya saya catat ke buku acara 
mbak. Biar tau perkembangannya. Itu nanti 
juga biasanya dicek sama pihak kecamatan, 
program ini tu berjalan beneran apa enggak 
Evaluasi masih dilakukan 
secara sederhana dengan 
mencatat setiap kegiatan 
dengan hasilnya dan 
evaluasi yang dilakukan 
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No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
gitu 
 
Ibu YU: Setiap pengeluaran yang 
dikeluarkan untuk kebutuhan kelompok 
selalu saya catat mbak, soalnya itu ntar buat 
laporan tiap bulan kecamatan. Hal tersebut 
maksudnya untuk mengetahui apakah dana 
yang dikeluarkan benar-benar untu kegiatan 
atau tidak gitu mbak 
 
Ibu Tt: Evaluasi biasanya cuma di akhir sesi 
itu lho mbak, ibu-ibu biasanya disuruh 
mengulang proses membuat produk dari 
awal sampai akhir, jadi ntar narasumbernya 
tau, ibu mana yang sudah bisa dan belum 
bisa. 
kepada ibu-ibu disetiap 
akhir pembelajaran 
  Apa saja hasil dari pengelolaan 
sampah plastik 
 
Ibu NA: Sejak saya memperoleh 
keterampilan kayak gini mbak, saya jadi bisa 
punya uang tambahan, lumayan nggak 
begitu ngutang sana sini lagi, tadinya kalo 
waktu kosong cuma ngrumpi sekarang bisa 
bikin tas di rumah, pokoke kegiatan ini 
bermanfaat mbak 
Dengan adanya program 
pemberdayaan perempuan 
menjadi lebih mandiri. 
Selain itu juga 
perempauan dapat 
membuat produk olahan 
seperti: tas, bantal, tirai 
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No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
Ibu Tt: Hasil dari olahan sampah plastik ini 
terdiri dari beberapa macam dan jenis mbak, 
hasil olahan ini meruapakan kreatifitas dari 
ibu-ibu anggota, yang kemudian dari hasil 
produk tersebut dapat dijual dan memnuhi 
pesanan dari konsumen 
 
Ibu SS: Hasil dari olahan sampah plastik 
yang dihasilkan oleh Kelompok Rejeki Peni 
memang belum terlalu variatif, masih 
difokuskan pada pembuatan tas plastik, 
karena dari semua anggota dan pengurus 
belum terlalu dapat menjahit dengan lancar 
dan permintaan tas lebih besar dari jenis 
produk lainnya 
 
Ibu NM: Karena saya di rumah mempunyai 
warung kelontong mbak, jual minuman 
gelas kemasan itu, kan banyak sampahnya 
botol-botol, jadi daripada terbuang saya 
lebih sering mengolahnya jadi bunga hiasan, 
kadang juga tirai untuk pintu. Kan kalo saya 
ngolah itu nggak perlu susah-susah cari 
dan gantungan kunci. Dari 
produk-produk tersebut 
kemudian dapat dijual 




No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
bahan baku 






Apa dampak positif program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu NM: Setelah mengikuti program ini saya 
menjadi punya kesibukan lain yang 
menguntungkan mbak. Saya tetap di rumah 
tapi saya juga dapat menghasilkan uang, jadi 
sekarang saya bisa nabung walaupun cuma 
sedikit 
 
Ibu NA: Dulu ya mbak kalo saya mau beli 
sayur pasti minta ke suami, mau kasih uang 
saku sekolah minta lagi, jadi saya di rumah 
benar-benar tidak mempunyai uang kalo 
ndak minta suami mbak. Tapi sekarang 
alhamdulillah, nggak sedikit-sedikit pak 
nyuwun gitu mbak 
 
Ibu SS: Dengan adanya Kelompok 
Pemberdayaan Perempuan Rejeki Peni yang 
mengelola sampah ini, ibu-ibu rumah tangga 
khususnya menjadi mempunyai kegiatan 
posistif untuk mengisi waktu luangnya. 
Mereka juga merasa senang karena dapat 
berkumpul dengan teman-temannya untuk 
Dampak positif yang 







mempunyai kegiatan di 
waktu luang, lebih mandiri 




No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 
bertukar pendapat dan menjadi lebih kreatif 
 
Ibu FOD: Setelah adanya kelompok yang 
bergerak mengelola sampah plastik ini, 
lingkungan menjadi lebih bersih dari sampah 
plastik. Jalan-jalan menjadi bersih, sungai-
sungai juga terbebas dari sampah plastik 
yang biasanya menumpuk 
  Apa dampak negatif program 
pemberdayaan perempuan 
melalui  pengelolaan sampah 
plastik? 
Ibu Tt: Ada itu salah satu anggota dia setiap 
menjual hasil produknya tidak pernah 
memberikan kas kepada kelompok, padahal 
di awal sudah pernah dijelaskan. Selain itu 
yang lebih membuat jengkel, dia menjual 
masih dengan nama produk dari Kelompok 
Rejeki Peni yang kwalitasnya belum tentu 
dengan standar yang telah ditetapkan 
kelompok 
 
Ibu DC: Iya mbak, ada tu salah satu anggota 
yang kadang bikin tas sendiri, tapi dia ngatas 
namain kelompok kita. Harganya mahal 
banget tapi kwalitasnya jauh dari punya kita. 
Jadi, kadang kita pernah kena komplain 
Adanya beberapa anggota 
yang melakukan hal 
curang dapat 
mempengaruhi nama dari 
kelompok. Dampak 
negatif tersebut terkadang 
mengakibatkan kurang 
kepercayaan konsumen 
kepada hasil dari produk 




Lampiran 7. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Tanggal  : 1 Maret 2015 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat  : Rumah Ketua Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari minggu 1 Maret 2015 peneliti datang ke rumah Ketua Kelompok 
Rejeki Peni untuk mengadakan observasi awal. Ketika sampai di sana peneliti 
disambut oleh anak dari ketua Kelompok Rejeki Peni, kemudian peneliti 
dipersilakan masuk dan diantar menemui  Ibu “Tt” selaku ketua Kelompok Rejeki 
Peni. Setelah bertemu dengan Ibu “Tt” peneliti menyampaikan maksud 
kedatangan peneliti datang menemui beliau yaitu, untuk memberitahukan bahwa 
peneliti akan mengadakan penelitian mengenai pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik yang ada di Desa Sidorejo. Ibu “Tt” pun langsung 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian yang dimaksud. Pada 
hari ini juga Ibu “Tt” menceritakan langsung awal mula berdirinya Kelompok 
Rejeki Peni secara jelas kepada peneliti. 
Setelah selesai berbincang-bincang mengenai sejarah berdirinya 
Kelompok Rejeki Peni, Ibu “Tt” menyarankan untuk menemui Sekretaris dari 
kelompok tersebut apabila ada yang dirasa belum lengkap. Setelah itu peneliti 
mohon pamit untuk pulang. 
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Catatan Lapangan II 
Tanggal  : 5 Maret 2015 
Waktu   : 15.30-17.00 
Tempat  : Pengurus Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Observasi lokasi penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari peneliti datang ke rumah Sekretaris dari kelompok Rejeki Peni 
untuk observasi kegiatan. Pada kesempatan ini kedatangan peneliti langsung 
disambut oleh Ibu “Nn” selaku tuan rumah. Kemudian peneliti dipersilakan untuk 
masuk dan duduk, Ibu “Nn” menanyakan maksud dan tujuan peneliti, kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya pada hari ini. Setelah 
itu peneliti dipersilakan untuk melanjutkan observasi tentang apa yang diperlukan. 
Ibu “Nn” kemudian menyampaikan apabila ada sesuatu yang ingin ditanyakan dan 
kurang jelas dapat langsung menanyakan Ibu “Nn” atau Ibu “Tt” selaku ketua 
kelompok. 
 Peneliti kemudian diajak ketempat pengumpulan sampah plastik yang 
kebetulan juga berada di rumah Ibu “Nn”, setelah itu Ibu “Nn” menjelaskan 
bahwa, karena kelompok ini belum memiliki gedung sendiri untuk kegiatan maka 
kegiatan kadang dilakukan bergiliran di rumah anggota kelompok, dan kebetulan 
untuk penyimpanan plastik-plastiknya ada di rumah Ibu “Nn”. Setelah lama 




Catatan Lapangan III 
Tanggal  : 9 Maret 2015 
Waktu   : 11.00-12.00 
Tempat  : Rumah Ketua Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah Ibu “Tt” selaku ketua Kelompok 
Rejeki Peni. Sesampainya peneliti disana rumah tamapak sepi, karena Ibu “Tt” 
sedang sendiri sementara anaknya bekerja dan cucunya sedang sekolah. Setelah 
bertemu dengan Ibu “Tt” selaku ketua kelompok Rejeki Peni kemudian peneliti 
menyerahkan surat ijin penelitian berserta dengan proposal penelitian. Kemudian 
Ibu “Tt” membaca surat ijin penelitian dan dilanjutkan dengan membaca proposal 
penelitian peneliti. Selesai membaca kemudian Ibu “Tt” menanyakan apa saja 
yang dibutuhkan oleh peneliti agar penelitiannya dapat berjalan dengan lancar. 
Peneliti membutuhkan responden yaitu ketua kelompok Rejeki Peni, beserta 
dengan pengurus dan anggotanya, juga masyarakat Desa Sidorejo. Setelah merasa 







Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : 10 Maret 2015 
Waktu   : 10.00-12.00 
Tempat  : Rumah Ketua Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan Ketua Kelompok 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke rumah Ketua Kelompok Rejeki Peni untuk 
pertama kalinya untuk pengambilan data. Kedatangan peneliti disambut langsung 
oleh Ibu “Tt” selaku ketua kelompok. Pada saat itu Ibu “Tt” masih duduk di ruang 
jahitnya, kebetulan jam-jam seperti ini waktu Ibu “Tt” sedikit lebih santai karena 
mendekati dengan jam istirahat siangnya. 
Awal mulanya peneliti menanyakan kabar terlebih dahulu dengan Ibu 
“Tt”, sambil memberitahukan bahwa pertemuan kali ini peneliti akan melakukan 
wawancara. Kemudian perbincangan mengalir begitu saja dan peneliti 
menanyakan tentang awal mula berdirinya Kelompok Rejeki Peni, hal yang 
melatarbelakangi adanya Kelompok Rejeki, serta pelaksanaan dari kegiatan 
Kelompok Rejeki Peni. Ibu “Tt” mengungkapkan bahwa: 
“Sebenarnya awalnya saya tu risih mbak kalo liat ibu-ibu pada ngumpul 
cuma nggosip dan ngomongin orang. Terus saya ada ide tu liat setelah liat 
sampah plastik yang banyak dan Cuma ngotorin lingkungan, paling kalo 
nggak dibakar yuk sudah. Kemudia saya mikir lagi, dulu teman saya ada 
yang bikin kerajinan dari plastik, trus aku mikir mbak, apa sampah ini tak 




Percakapanpun meluas sampai dengan tahap perencanaan untuk kegiatan, dalam 
perencanaan untuk program Ibu “Tt” menyatakan bahwa: 
“Awalnya tu gini mbak, kita pengurus mendiskusikan dulu tentang tema 
pelatihan, setelah temanya sudah ditentukan biasanya pengurus akan 
mensosialisasikaanya ke kumpulan ibu-ibu, mulai dari RW 1 samapi RW 
4, nah setelah sudah disosialisasikan ibu-ibu biasanya memberikan 
pendapatnya gitu mbak, ada yang pengen latihan manfaatin plastik kresek 
ada yang botol bekas, macem-macem lah, tapi ntar trus voting yang paling 
banyak disetujui dan yang terakhir menentukan narasumber yang mau 
dipake.” 
 Setelah membahas mengenai latar belakang dan perencanaan program 
pembicaraan meluas ke tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan programm Ibu “Tt” 
mengungkapkan bahwa: 
“Karena kegiatan pelatiahan mengolah sampah plastik yang dulu pernah 
diadakan hanya satu hari dan itu hanya membuat bunga dari botol-botol 
bekas, maka ibu-ibu kurang dapat memahami dan belum begitu kreatif 
dalam mengembangkan produk. Jadi, agar para ibu-ibu tersebut 
mempunyai referensi lebih banyak maka diadakanlah pelatihan secara 
lebih intensif. Materi dasar biasanya diajarkan bikin bunga dari botol 
bekas itu mbak, tapi sekarang udah mulai yang bikin tas itu, tas tangan 
dari bungkus-bungkus kopi dan permen.” 
Sedangkan untuk evaluasi Ibu “Tt” menyatakan bahwa: 
“Evaluasi biasanya cuma di akhir sesi itu lho mbak, ibu-ibu biasanya 
disuruh mengulang proses membuat produk dari awal sampai akhir, jadi 
ntar narasumbernya tau, ibu mana yang sudah bisa dan belum bisa.” 
Selain membahas mengenai pelaksanaan kegiatan juga peneliti 
menanyakan macam-macam produk yanng sudah dihasilkan dari kelompok ini. 
Ibu “Tt” menyatakan bahwa: 
“Hasil dari olahan sampah plastik ini terdiri dari beberapa macam dan 
jenis mbak, hasil olahan ini meruapakan kreatifitas dari ibu-ibu anggota, 
yang kemudian dari hasil produk tersebut dapat dijual dan memnuhi 
pesanan dari konsumen.” 
113 
 
Setelah membahas mengenai berbagai hal dari penyelenggaraan kemudian Ibu 
“Tt” juga menyatakan tentang dampak negatif yang selama ini dirasakan yaitu: 
“Ada itu salah satu anggota dia setiap menjual hasil produknya tidak 
pernah memberikan kas kepada kelompok, padahal di awal sudah pernah 
dijelaskan. Selain itu yang lebih membuat jengkel, dia menjual masih 
dengan nama produk dari Kelompok Rejeki Peni yang kwalitasnya belum 
tentu dengan standar yang telah ditetapkan kelompok.” 
Setelah dirasa cukup untuk pengembilan data maka peneliti mohon pamit dan 

















Catatan Lapangan V 
Tanggal  : 12 Maret 2015 
Waktu   : 15.00-17.00 
Tempat  : Rumah pengurus Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan pengurus Kelompok Rejeki Peni 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke rumah Ibu “SS” salah satu pengurus 
Kelompok Rejeki Peni. Pada kesempatan kali ini peniliti harus menunggu selama 
kurang lebih 25 menit dikarenakan Ibu “SS” sedang keluar rumah dengan 
suaminya, sementara peneliti dipersilahkan untuk menunggu ke dalam rumah oleh 
anak Ibu “SS”. Setelah beberapa saat menunggu akhirnya Ibu “SS” pulang, pada 
saat itu setelah Ibu “SS” duduk dan menanyakan maksud dan tujuan peneliti, 
setelah itu peneliti terlebih dahulu meminta ijin dan memberitahukan maksud dan 
tujuan kedatangan peneliti. Ibu “SS” kemudian mempersilahkan kepada peneliti 
untuk memulai dengan pertanyaan peneliti. Pertanyaan pertama yang ditanyakan 
kepada informan yaitu tentang perencanaan untuk program pemberdayaan 
perempuan, informan menyatakan bahwa: 
“Kalo perencenaan biasanya emang manut ibu-ibunya mbak, nanti 
pengurus yang nyariin narasumber, setelah itu paling persiapan alat dan 
bahan yang mau digunakan pelatihan, ya kayak sarprasnya gitu lah mbak.” 
 Selanjutnya peneliti menanyakan proses pelaksanaan pengelolaan sampah plastik 
yang akan dijadikan produk, informan mengatakan bahwa: 
“Memang dulu pernah diadakan pelatihan hanya demo itu juga cuma 
sekali aja mbak, dalam PKK tentang mengolah sampah plastik menjadi 
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sesuatu yang bermanfaat dan dalam rangka untuk meminimalisir 
banyaknya sampah plastik yang ada. Dulu dalam kegiatan pelatihan demo 
tersebut hanya diberikan ketrampilan membuat bunga dari botol bekas dan 
botol bekas dijadikan untuk tirai. Saya merasa sampah plastik yang ada di 
sekitar kita tidak hanya dari botol bekas, melainkan banyak juga seperti 
bungkus-bungkus makanan ringan, shampo, detergen juga belum dapat 
dimanfaatkan.” 
Informan juga memaparkan sedikit tentang evaluasi yang diadakan setelah adanya 
program, Ibu “SS” menyatakan bahwa: 
“Setiap kegiatan yang ada atau sudah terlaksana biasanya saya catat ke 
buku acara mbak. Biar tau perkembangannya. Itu nanti juga biasanya 
dicek sama pihak kecamatan, program ini tu berjalan beneran apa enggak 
gitu.” 
Setelah menceritakan penyelenggaraan kemudian informan memberitahukan hasil 
dari olahan sampah plastik, hasilnya yaitu seperti yang diutarakan oleh informan 
sebagai berikut: 
“Hasil dari olahan sampah plastik yang dihasilkan oleh Kelompok Rejeki 
Peni memang belum terlalu variatif, masih difokuskan pada pembuatan tas 
plastik, karena dari semua anggota dan pengurus belum terlalu dapat 
menjahit dengan lancar dan permintaan tas lebih besar dari jenis produk 
lainnya.” 
Informan juga menyatakan dampak positif dengan adanya program ini, hal ini 
seperti yang diungkapkan sebagai berikut: 
“Dengan adanya Kelompok Pemberdayaan Perempuan Rejeki Peni yang 
mengelola sampah ini, ibu-ibu rumah tangga khususnya menjadi 
mempunyai kegiatan posistif untuk mengisi waktu luangnya. Mereka juga 
merasa senang karena dapat berkumpul dengan teman-temannya untuk 
bertukar pendapat dan menjadi lebih kreatif.” 
Setelah dirasa wawancara dengan Ibu “SS” cukup, kemudian peneliti 
mengucapkan terima kasih, dan menyampaikan jika nanti ada kekurangan data 
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Catatan Lapangan VI 
Tanggal  : 13 Maret 2015 
Waktu   : 15.30-17.00 
Tempat  : Rumah Anggota Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan Anggota Kelompok 
Deskripsi 
Pada sore ini peneliti datang ke salah satu anggota Kelompok Rejeki Peni 
untuk melakukan wawancara terkait dengan pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik, dan dampaknya bagi anggota kelompok. 
Sesampainya peneliti di rumah Ibu “NA”, langsung disambut oleh yang 
bersangkutan. Setelah dipersilahkan masuk dan duduk kemudian peneliti 
menyampaikan maksud kedatangannya pada sore ini, bahwa peneliti ingin 
melakukan wawancara terkait dengan pelaksanaan kegiatan, hasil produk yang 
dihasilkan dari pengelolaan sampah plastik, dan dampak yang dirasakan oleh 
anggota setelah mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian dengan terbuka Ibu “NA” 
menjawab dan menjelaskan tentang jawaban dari pertanyaan yang sudah diajukan 
oleh peneliti. Pertama peneliti menanyakan latar belakang penyelenggeraan 
program kemudian informan menyatakan latar belakangnya program ini adalah 
sebagai berikut: 
“Kegiatan bapak-bapak aja banyak, masak ibu-ibu cuma umpetan di 
rumah. Kalo kita punya keterampilan kan lumayan, bisa buat-buat apa gitu 
yang bisa dijual, ntar uangnya bisa buat sangu anak, jadi tidak 
ketergantungan banget sama suami.” 
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Setelah itu, informan juga mengatakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti 
kegiatan ini, informan menjadi lebih mandiri, seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
“NA” sebagai berikut: 
“Sejak saya memperoleh keterampilan kayak gini mbak, saya jadi bisa 
punya uang tambahan, lumayan nggak begitu ngutang sana sini lagi, 
tadinya kalo waktu kosong cuma ngrumpi sekarang bisa bikin tas di 
rumah, pokoke kegiatan ini bermanfaat mbak.” 
Ibu “NA” juga mengungkapkan dampak positif adanya program, seperti 
pernyataan yang telah disampaikan bahwa: 
“Dulu ya mbak kalo saya mau beli sayur pasti minta ke suami, mau kasih 
uang saku sekolah minta lagi, jadi saya di rumah benar-benar tidak 
mempunyai uang kalo ndak minta suami mbak. Tapi sekarang 
alhamdulillah, nggak sedikit-sedikit pak nyuwun gitu mbak.” 
Setelah dirasa data yang diberikan oleh informan cukup peneliti mohon pamit dan 












Catatan Lapangan VII 
Tanggal  : 14 Maret 2015 
Waktu   : 15.30-16.30 
Tempat  : Rumah Bendahara Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi tentang pelaksanaan program 
Deskripsi 
Hari ini peneliti bertemu dengan responden Ibu “Yu”.  Ibu “Yu” 
merupakan salah satu pengurus dari Kelompok Rejeki Peni. Sesampainya di 
rumah Ibu “Yu” peneliti disambut ramah oleh Ibu “Yu”. Rumah Ibu “Yu” tidak 
terlalu jauh dengan rumah peneliti karena masih dalam satu desa, jadi tidak perlu 
susah payah untuk mencari. Perbincangan awal masih ringan untuk membuka 
suasana, selain itu juga peneliti dijamu dengan teh hangat dengan makanan 
ringan. Setelah itu peneliti dengan suasana mengalir menayakan tentang 
pelaksanaan kegiatan pelatihan, informan menyatakan bahwa: 
“Persiapan buat ngisi materi tidak ribet kok mbak, soalnya kan Cuma 
praktek di depan trus ibu-ibu suruh memperagakan, jadi tidak perlu ada 
persiapan khusus, kan saya sudah bisa mbak.” 
Sedangkan untuk evaluasi program pemberdayaan perempuan melalui 
pengelolaan sampah plastik informan menyatakan bahwa: 
“Setiap pengeluaran yang dikeluarkan untuk kebutuhan kelompok selalu 
saya catat mbak, soalnya itu ntar buat laporan tiap bulan kecamatan. Hal 
tersebut maksudnya untuk mengetahui apakah dana yang dikeluarkan 
benar-benar untu kegiatan atau tidak gitu mbak.” 
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Wawancara dengan responden berlangsung selama 45menit, dengan waktu 
tidak terlalu lama tersebut peneliti sudah memperoleh cukup data dan informasi 


















Catatan Lapangan VIII 
Tanggal  : 15 Maret 2015 
Waktu   : 15.30-17.00 
Tempat  : Rumah Warga Desa Sidorejo 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi Warga Desa Sidorejo 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti berencana melakukan wawancara dengan masyarakat 
Desa Sidorejo, yang salah satunya mengetahui tentang adanya program 
pengelolaan sampah plastik oleh perempuan di Desa Siodorejo. Peneliti ingin 
menanyakan terkait dampak yang diperoleh dari adanya kegiatan pengelolaan 
sampah plastik. Peneliti mendatangi salah satu rumah warag yang letaknya tidak 
jauh dari tempat pengumpulan sampah plastik. Peneliti disambut oleh Ibu “FOD” 
kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke rumah Ibu “FOD”. Peneliti 
menjelaskan maksud kedatangannya yaitu mewawancarai salah satu warga Desa 
Sidorejo terkait dengan dampak yang diperoleh dari adanya kegiatan pengelolaan 
sampah plastik. Kemudian Ibu “FOD” menyatakan bahwa: 
“Setelah adanya kelompok yang bergerak mengelola sampah plastik ini, 
lingkungan menjadi lebih bersih dari sampah plastik. Jalan-jalan menjadi 
bersih, sungai-sungai juga terbebas dari sampah plastik yang biasanya 
menumpuk.” 





Catatan Lapangan IX 
Tanggal  : 16 Maret 2015 
Waktu   : 16.00-17.00 
Tempat  : Anggota Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dengan anggota Kelompok Rejeki Peni 
Deskripsi 
Hari ini peneliti meneruskan mencari data dengan wawancara kepada 
responden selaku anggota dari Kelompok Rejeki Peni. Masih mencari data 
mengenai pelaksanaan program pemberdayaan perempuan melalui pengelolaan 
sampah plastik. Sore ini peneliti mengunjungi Ibu “DC” selaku anggota 
kelompok, di rumah Ibu “DC” sudah menunggu peneliti karena sebelumnya 
peneliti sudah membuat janji dengan Ibu “DC”. Sesampainya di rumah Ibu “DC” 
pintu rumah depan sudah terbuka, kebetulan Ibu “DC” sedang menyapu halaman. 
Setelaah bersalaman kemudian beliau mempersilakan untuk masuk ke rumah dan 
meninggalkan keegiatannya yang sedang menyapu. 
Selanjutnya peneliti dipersilakan untuk duduk, setelah itu peneliti 
menanyakan kabar dari informan untuk mengawali perbincangan. Karena 
sebelumnya sudah membuat janji untuk ketemu maka Ibu “DC” langsung 
mempersilahkan apabila ada yang ingin ditanyakan. Selama satu jam peneliti dan 
informan berbincang-bincang, peneliti menanyakan tentang pelaksanaan dari 
program, pelaksaan biasanya lebih banyak praktek, jadi ilmunya dapat diterapkan 
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langsung sehingga warga belajar dapat lebih memahami dengan cepat, seperti 
yang diutarakan informan sebagai berikut: 
“Waktu proses pembelajaran seringnya tu praktek mbak, jadi nggak ada 
ceritanya gitu, paling kalo nerangin itu sambil ngbrol tapi itu juga 
langsung praktek.” 
 Selain itu juga informan memberikan informasi mengenai dampak negatif 
adanya program ini, dampak tersebut seperti yang diutarakan sebagai berikut: 
“Iya mbak, ada tu salah satu anggota yang kadang bikin tas sendiri, tapi 
dia ngatas namain kelompok kita. Harganya mahal banget tapi kwalitasnya 
jauh dari punya kita. Jadi, kadang kita pernah kena komplain.” 
Setelah dirasa data yang diperlukan oleh peneliti cukup kemudian peneliti 












Catatan Lapangan X 
Tanggal  : 18 Maret 2015 
Waktu   : 15.00-16.30 
Tempat  : Anggota Kelompok Rejeki Peni 
Tema/kegiatan : Wawancara dan observasi dengan anggota Kelompok 
Deskripsi 
Pada sore hari ini peneliti datang ke rumah salah satu warga Desa Sidorejo 
yang sekaligus anggota dari Kelompok Rejeki Peni. Bertemu dengan Ibu “NM” 
yang orang terlihat sedikit galak, tetapi sebenarnya tidak. Sesampainya di rumah 
Ibu “NM” peniliti disambut dengan baik dan dipersilakan untuk masuk dan 
duduk. Pada kesempatan kali ini peneliti dan informan membicarakan latar 
belakang adanya program ini, informasi memberikan salah satu alasannya seperti 
yang diutarakan sebagai berikut: 
“Iya mbak, dulunya tu aku cuma jadi pembantu istilahnya di rumah, cuma 
nyuci, ngepel, masak. Paling-paling keluar ntar ketemu tetangga cuma 
nggosip, nggak ada untungnya, ntar kalo salah ngomong malah kita yang 
gantian jadi bahan gosip, aduuh kadang jadi males serba salah, mau kerja 
juga cuma lulusan SMP mbak.” 
Selain membahas tentang latar belakang program informan juga menceritakan 
suasana saat pelaksanaan, informan tersebut mengatakan bahwa: 
“Orang kegiatannya aja keterampilan pake tangan kalo cuma materi 
ngomong ya pada nggak dong mbak. Jadi kalo saya si pake metode 
praktek ini sudah cukup, daripada kebanyakan teori mending langsung 
praktek, kalo kurang jelas tinggal tanya langsung.” 
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Wawancarapun berkembang dengan sendirinya selanjutnya informan 
mengemukakan dampak positif dari adanya program pemberdayaan perempuan 
melalui pengelolaan sampah plastik sebagai berikut: 
“Karena saya di rumah mempunyai warung kelontong mbak, jual 
minuman gelas kemasan itu, kan banyak sampahnya botol-botol, jadi 
daripada terbuang saya lebih sering mengolahnya jadi bunga hiasan, 
kadang juga tirai untuk pintu. Kan kalo saya ngolah itu nggak perlu susah-
susah cari bahan baku.” 
Responden sangat senang bercerita, dan menceritakan semua tentang yang 
dirasakan dan sudah diperoleh melalui Kelompok Rejeki Peni. Banyak cerita dan 
data yang diperoleh peniliti dari Ibu “NM”, karena waktu semakin petang maka 
peneliti berpamitan untuk pulang dan mengucapkan banyak terima kasih kepada 












Catatan Lapangan XI 
Tanggal  : 19 Maret 2015 
Waktu   : 15.00-16.30 
Tempat  : Rumah Narasumber 
Tema/kegiatan : Wawancara pelaksanaan proses pembelajaran 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti mendatangi Ibu “SH” selaku narasumber kegiatan 
pembelajaran dari pengelolaan sampah plastik. Peneliti ke rumah narasumber 
menggunakan sepeda motor karena jaraknya yang cukup jauh, sekitar 15menit 
untuk sampai di rumah Ibu “SH”. Sesampainya di rumah Ibu “SH” peneliti 
kemudian mengetuk pintu, yang kemudian dibukakan langsung oleh Ibu “SH”. 
Setelah di suruh masuk dan duduk ibu “SH” menanyakan kabar, karena kebetulan 
sudah saling kenal dan peneliti pernah beberapa kali mengikuti proses 
pembelajaran. 
Pada kesempatan kali ini peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan adalah untuk mengetahui persiapan yang dilakukan sebelum mengisi 
materi. Kemudian Ibu “SH” menceritakan apa saja yang dipersiapkan seperti 
berikut: 
“Pas nyiapin materi biasanya saya suka koordinasi dulu mbak sama 
pengurus, besok saya mau ngisi mbuat tas dari bungkus kopi gitu 
misalnya, jadi waktu pelaksanaan sudah tinggal jalan nanti pengurus yang 
nyiapin alat dan bahannya.” 
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Pembicaraan yang mengalir sehingga tidak terasa sudah saling mengobrol 
cukup lama. Setelah dirasa cukup maka peneliti mengucapkan terima kasih dan 
mohon pamit. Ibu “SH” mempersilakan dan memberitahu apabila ada yang 




















Catatan Lapangan XII 
Tanggal  : 20 Maret 2015 
Waktu   : 11.00-13.00 
Tempat  : Bekas SD Negeri 2 Sidorejo 
Tema/kegiatan : Pengambilan data-data anggota serta pengambilan gambar 
Deskripsi 
Pada siang hari ini peneliti datang ke bekas SD Negeri 2 Sidorejo yang 
sekarang dimanfaatkan oleh Kelompok Rejeki Peni sebagai ruang untuk belajar 
dan mengolah sampah plastik. Tujuan peneliti siang ini diantaranya untuk 
meminta data nama-nama anggota kelompok beserta pengurus kelompok, dan 
juga pengambilan gambar kegiatan Kelompok Rejeki Peni. Kedatangan peneliti 
hari ini disambut oleh Ibu “Tt” selaku ketua Kelompok Rejeki Peni. peneliti 
menyampaikan maksud kedatangannya, kemudian Ibu “Tt” memberikan buku 
yang berisi data-data anggota dan struktur organisasi Kelompok Rejeki Peni. 
setelah mendapat data tentang anggota dan pengurus, peneliti melanjutkan dengan 
mengambil gambar-gambar kegiatan Kelompok Rejeki Peni. Pada waktu itu 
sedang berlangsung belajar menjahit bagi anggota pemula yang belum bisa 
menjahit. Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon pamit. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Foto  




















Mesin jahit ini dipinjamkan kepada ibu-ibu rumah tangga yang aktif memproduksi 

















Peneliti sedang melakukan wawancara dengan salah satu informan pengurus 
Kelompok Rejeki Peni 
 













Sampah-sampah plastik yang telah terkumpul kemudian dikelompokkan 

















Suasana pelatihan dengan materi pembuatan bunga dari kantong-kantong plastik 
bekas 
 

































Bunga plastik yang terbuat dari kantong plastik yang sudah tidak terpakai 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dari Pemerintah Kab. Purworejo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
